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Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai
(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula).”*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Tangerang: PT Panca
Cemerlang, 2010),



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:
My Beloved Family : Ayah dan Ibu,... dan karena engkaulah aku ada
For My Young Brother
Especially for All My Friends
For Everyone who have supported me

And for All yang telah bertanya “kapan sidang?”, “kapan wisuda?”, “ kapan
nyusul?” dan lain sejenisnya

Kalian adalah alasanku segera menyelesaikan tugas akhir ini, thanks All



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur peneliti sampaikan kepada Allah SWT., karena atas
rahmat dan karunia-Nya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi
sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana dapat terselesaikan
dengan lancar.

Kesuksesan ini dapat peneliti peroleh karena dukungan banyak pihak.
Oleh karena itu, peneliti menyadari dan menyampaikan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada :

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., MM., selaku rektor Universitas Islam
Negeri Jember Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memberi izin
dan memberi fasilitas untuk melakukan penelitian ini.

2. Prof. Dr. M. Khusna Amal, S. Ag., M. Si. Selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora (FUAH) Universitas Islam Negeri (UIN)
KH. Achmad Siddig Jember yang telah memberikan izin dan kesempatan
untuk melakukan penelitian ini.

3. Dr..Win Usuluddin, M. Hum selaku ketua jurusan Studi-Islam. Universitas
Islam Negeri (UIN) KH. Achmad Siddig Jember yang telah_memberikan
izin dan kesempatan untuk melakukan penelitian ini.

4. H. Mawardi Abdullah ;- Lc. MA selaku koordiantor progam studi (kaprodi)
Ilmu Al quran dan Tafsir UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember yang telah

memberikan izin dan kesempatan untuk mengadakan penelitian ini.

Vi



5. M. Uzaer Damairi, M. Th. | Selaku dosen pembimbing skripsi yang selalu
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis dalam
penyusunan skripsi.

6. Semua pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu yang telah
memberikan dukungan, baik dalam bentuk do’a ataupun dalam bentuk
lainnya selama proses menyelesaikan skripsi ini.

Semoga segala amal baik yang telah Bapak berikan kepada peneliti
mendapat balasan yang baik dari Allah SWT. Skripsi ini adalah garapan manusia
biasa yang tentu tiada mungkin untuk sempurna, maka dengan lapang hati peneliti
terbuka akan saran dan kritik membangun dari para pembaca. Semoga skripsi ini
menjadi ladang pahala, barokah serta bermanfaat bagi kemajuan ilmu

pengetahuan, khususnya di bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir.. Selamat membaca.

Jember, 02 Desember 2022

Laila Zainuri Zaini
NIM U20171066

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berlandaskan pada Surah Keterangan Bersama

(SKB) Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan

0543b/U/1987. Berikut di bawah ini pedoman transliterasi tersebut:

1. Huruf Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B/b Be
< Ta Th Te
& Sa Sls Es (dengan titik di atas)
d Jim J/j Je
d ha Hih Ha (dengan. titik dibawah)
¢ Kha Kh/kh Ka dan Ha
4 Dal D/d De
3 Zal Z/7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R/r Er
J Zai Zlz Zet

viii




o Sin S/s Es

G Syin Sylsy Es dan Ye
ol Sad Sls Es (dengan titik dibawah)
ol Dad Dld De (dengan titik dibawah)
h Ta Tlt Te (dengan titik dibawah)
b= Za Zlz Zet (dengan titik dibawah)
4 ‘Ain Koma terbalik di atas

& Gain Glg Ge

o Fa F/f Ef

Aé Qaf Qlq Ki

& Kaf K/k Ka

J Lam L/l El

a Mim M/m Em

O Nun N/n En

K Wau W/iw We
R Ha H/h Ha




s Hamzah —— Tidak dilambangkan
¢ Ya Yly Ye
2. Vokal
a) Vokal tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
—— Fathah A A
—— Kasrah I I
—5— Dammah U U
b) Vokal rangkap
Harakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf | Nama
—& Fathah.dan'ya Ai adani
—35 Fathah.dan wau | Au adanu
3. Maddah
Harakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
) ) Fathah dan alif/ i A d_eng_an
- Fathah dan ya garis di atas




7 I dengan
$— Kasrah dan ya I qaris i atas
—0 Dammah dan wau U u dengan

garis di atas

4. Ta Marbugah
Transliterasi untuk ta marbusah ada dua, di antaranya adalah:
1) Ta marburah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammabh. Transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marburah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Apabila pada suatu kata yang akhir katanya adalah ta
marbuzah dan diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: UG-LY‘ Z\Mj_) = raudah al-atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda

bernama tasydid. Dalam transliterasi ini, tanda tasydid dilambangkan

dengan dua huruf taysdid tersebut. Contoh: 143) = rabbana

Xi



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J\. Akan tetapi, dalam sistem transliterasinya kata sandang
itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Contoh: d$)5\ = ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan

sesuai dengan bunyinya. Contoh: ém‘ = al-galamu
Kata sandang ditulis-terpisah dari.kata. yang-mengikuti dan

dihubungkan dengan._ tanda. sambung, baik yang diikuti oleh

syamsiah ataupun gamariah.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof hanya terletak di

tengah dan di akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa Alif. Contoh: JS\ = akala
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilanghkan maka dalam transliterasinya ini penulisan

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan
bisa pula dirangkaikan. Contoh: u;ﬁ)‘)j‘ 3&3 3¢ 4l :J\ 5= Wa

innallaha lahuwa khair ar-raziqin.

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan: huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut; bukan huruf

awal kata sandangnya. Contoh: djiu Yl 2 b 9= Wama

Muhammadun illa rastlun.

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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ABSTRAK

Laila Zainuri Zaini, 2022. Simbol Warna dalam Al-Qur’an ( Kajian Tafsir Tematik )
Kata Kunci : Simbol, Warna, Al-Qur’an, Tafsir, Tematik

Salah satu keindahan yang kita ketahui adalah warna. Banyak sekali warna di dunia ini
yang mampu menghiasi dan menyegarkan pandangan mata kita. Warna sendiri memegang
peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Secara psikologis warna bukanlah suatu gejala
yang hanya dapat diamati saja, warna juga mempengaruhi perilaku seseorang dan bagaimana ia
berdialektika dengannya, bahkan membuatnya memahami segala sesuatu di sekitarnya.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Warna apa sajakah yang terdapat dalam Al-
Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran mufassir tentang ayat-ayat warna dalam Al-Qur’an? 3) Apa saja
Uslub(Diksi) yang terdapat dalam ayat-ayat tentang warna dalam Al-Qur’an? 4) Bagaimana
hubungan ayat-ayat tentang warna ini dengan kehidupan?.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui warna apa sajakah yang terdapat
dalam Al-Qur’an 2) Untuk mengetahui bagaimana penafsiran mufassir tentang ayat-ayat warna
dalam Al-Qur’an 3) Untuk mengetahui Uslub(Diksi) yang terdapat dalam ayat-ayat tentang warna
dalam Al-Qur’an 4) Untuk mengetahui hubungan ayat-ayat tentang warna ini dengan kehidupan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Tafsir Tematik dan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer
dan data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan cara membaca, mencatat,
mengumpulkan, dan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an, karya-karya ahli Tafsir, hadits dan karya-
karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Hasil dari Penelitian ini adalah : 1) dalam al-Qur’an terdapat dua penyebutan istilah warna,
yaitu kata laun (bentuk tunggal) yang terdapat dalam satu ayat, dan kata alwan (bentuk jamak)
sebanyak enam kata dalam enam ayat serta terdapat 6 jenis warna dalam Al-Qur’an yang tersebar
di 32 ayat dalam 23 surah yang selaras dengan warna yang dikemukakan oleh Teori Brewster. 2)
ayat yang menyebutkan warna dalam Al-Qur’an secara umum menitik beratkan pada sesuatu yang
melambangkan sebuah objek tertentu dan sebagai perumpamaan untuk menjelaskan keadaan objek
tertentu. @) simbol warna merah ditujukan untuk gunung dan buah-buahan. b) simbol warna biru
ditujukan-untuk wajah orang kafir di- padang Mahsyar. c) simbol-warna-kuning ditujukan untuk
hewan, api, angin, dan tumbuhan. d) simbol warna putih ditujukan untuk fajar, orang yang
beriman, penyakit, mukjizat nabi Musa as, gunung, minuman surga, dan bidadari surga. e) simbol
warna hitam ditujukan untuk malam, wajah penghuni neraka, penderitaan serta kekhawatiran,
kekeringan, gunung, wajah orang berdusta. f) simbol warna hijau ditujukan untuk tanaman,
pakaian dan bantal surga, warna surga dan warna kayu. 3) terdapat berbagai Uslub(Diksi) dalam
ayat-ayat warna yang menunjukkan aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an yang berbeda dengan
seluruh diksi orang arab. 4) peran warna dalam kehidupan diantaranya : a) berperan dalam
mempengaruhi psikologis. b) berperan sebagai perawatan. ¢) berperan sebagai terapi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an merupakan manhgaj al-hayah (way of life) bagi segenap
manusia yang beriman.? Sebagaimana hal ini terdapat dalam ketetapan wasiat
Rasulullah Saw., bahwa umatnya tidak akan pernah tersesat selama-lamanya
selama berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya.

Al-Qur’an juga telah memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri
dan sifatnya, diantaranya bahwa ia merupakan kitab yang terjamin
keontetikannya. Sebagai wahyu Ilahi, maka ia berlaku sepanjang zaman.
Karena kedalaman dan ruang cakupan Al-Qur’an sangatlah luas, keterbatasan
kemampuan manusia untuk mengkaji dan meneliti kedalaman apa yang
terkandung didalamnya menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk yang asing
dari kehidupan manusia. Maka dari itu kewajiban akan mempelajari Al-
Qur’an telah memecah keterbatasan tersebut, sehingga rahasia-rahasia atau
misteri yang terkandung dalam surah maupun ayat dapat terungkap.

Manusia dalam menjalankan kehidupannya perlu komunikasi dengan
dunia luar, baik itu meliputi pendengaran, penciuman, dan sentuhan. Akan
tetapi, hal ini kurang cukup apabila tidak dilengkapi dengan penglihatan.
Karena alat indra yang satu ini mampu memberikan penjelasan dan

mengaitkan dengan tepat antara objek dan tempat, salah satu bentuk dari

2 Anwar, Rosihon, B.M. Yunus, dan S. Saehudin, Pengantar Studi Islam (Bandung :
Pustaka Setia, 2009)



komunikasi manusia dengan dunia luar adalah dengan warna. Karena dunia
luar hanya memiliki makna jika dilihat secara keseluruhan dengan warnanya.’

Keberadaan akal menjadi kunci untuk memahami posisi alam semesta
bagi kehidupan manusia sendiri, juga menjadi jalan untuk mengenal Allah
Swt sebagai pencipta dirinya dan juga sebagai pencipta alam semesta.*
Adanya sarana yang Allah berikan kepada manusia harus dimanfaatkan
dengan baik, adanya keterkaitan objek dengan kejadian, objek dengan tempat,
mampu dikaitkan salah satunya dengan adanya warna, karena dengan adanya
warna kita mampu membedakan antara satu objek dengan objek yang lain.
Diantara ayat yang menyebut tentang warna salah satunya surah Ar-Rum ayat
22, yaitu :

£ o

§ 0} 53lls piman S Al o335 el 5 anls o3

)

-
w a” -
- P R 7
s, , -y 5”\3
) —
ST vz -z Lol -

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetahui”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menunjukkan kekuasaan-Nya

melalui berbagai macam ciptaan-Nya, mulai penciptaan langit dan bumi serta

® Harun Yahya, Cita Rasa Seni Warna llahi, (Bandung : Ta-Ha Publisher, 2000), 4

* Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Badan Litbang Kemenag dan LIPI, Penciptaan Jagad
Raya dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta : Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2010), Cet.
1, xxi



perbedaan dalam bahasa dan warna kulit yang bertujuan agar manusia
bertambah keimanan, serta lebih mengenal penciptanya sehingga menjadi
manusia yang bertakwa, karena dengan ketakwaan manusia menjadi makhluk
yang paling mulia di hadapan-Nya dengan tak merasa paling baik disebabkan
perbedaan warna kulit atau bahasa.

Warna sendiri memegang peranan Yyang sangat penting dalam
kehidupan. Secara psikologis warna bukanlah suatu gejala yang hanya dapat
diamati saja, warna juga mempengaruhi perilaku seseorang dan bagaimana ia
berdialektika dengannya, bahkan membuatnya memahami segala sesuatu di
sekitarnya. Asumsi ini tercermin dari rutinitas keseharian seseorang seperti
pakaian yang dikenakan dan warna tempat tinggal, yang kemudian
menyebabkan pertanyaan terkait sifat warna dan efek yang ditimbulkan dari
warna tersebut kepada seseorang. Sebab itu, warna berperan dalam
kehidupannya sebagai media komunikasi seseorang dengan dunia luar guna
mendiagnosa suatu objek dan bahkan sebagai instrument perekaman otak
manusia. Di Jain-hal, warna membantu bagi para filosuf dan-ilmuwan untuk
alat _bantu_ penyembuhan. Tentunya, yang_ dilihat seseorang  adalah
penampakan warna’ luarnya atau dengan kata lain disebut dengan warna
dengan makna denotasinya.

Keberadaan warna adalah bentuk keteraturan dari alam. Segala
makhluk baik yang hidup maupun yang mati memiliki warna. Ada yang

mempunyai warna yang sama diberbagai tempat dan berbagai spesies di



bumi. Setiap warna mempunyai motif yang kuat dalam mengidentifikasi
objek sehingga warna ini sangat penting untuk diteliti lebih jauh.®

Di sekeliling kita, banyak sekali warna yang menyertai setiap harinya.
Apa yang kita lihat dalam kehidupan sehari-hari berupa aneka warna dalam
bentuk objek yang berbeda-beda pun akan memberikan pengaruh yang
berbeda pula, baik rasa suka, senang, takut, sedih, marah, dan lain-lainnya.

Lebih kurang 15 abad yang lalu, Allah Swt telah mengisyaratkan
aneka warna ciptaan-Nya di dalam Al-Qur’an, dan banyak sekali ayat-ayat
yang menyebut tentang warna yang tentunya dari warna-warna tersebut
memberikan kesan dan pesan yang berbeda-beda.

Allah Swt mengisyaratkan aneka warna dalam firman-Nya tentu ada
tujuannya, diantaranya menginginkan agar manusia memperhatikan segala
aneka bentuk dan jenis ciptaan-Nya, yang meliputi warna , rasa, dan aroma
pada jenis tumbuhan, buah-buahan dan bunga, lalu sifat, perilaku, perangai,
warna kulit dan bulu pada manusia dan pada jenis binatang.

Berdasarkan- uraian-di atas, peneliti tertarik .untuk. mengkaji secara
lebih. mendalam _tentang pendapat para mufassir terkait_simbol maupun
makna-makna yang terdapat dapat Al-Qur’an dengan judul : Simbol Warna

dalam Al-Qur’an ( Kajian TafSir Tematik ).

® Harun Yahya, Cita Rasa Seni Warna llahi, ... 16



B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang menjadi fokus
kajian dalam penelitian ini adalah :

1. Warna apa sajakah yang terdapat dalam Al-Qur’an ?

2. Bagaimana penafsiran mufassir tentang ayat-ayat warna dalam Al-
Qur’an ?

3. Apa saja Uslub(Diksi) yang terdapat dalam ayat-ayat tentang warna
dalam Al-Qur’an?

4. Bagaimana hubungan ayat-ayat tentang warna ini dengan kehidupan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini,

yaitu :

1. Untuk mengetahui warna apa saja yang terdapat dalam Al-Qur’an

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran mufassir tentang ayat-ayat
warna dalam Al-Qur’an

3. Untuk _mengetahui_ Uslub(Diksi) _yang terdapat dalam ayat-ayat
tentang warna dalam Al-Qur’an

4. Untuk mengetahui- hubungan' ayat-ayat tentang warna ini dengan

kehidupan



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Manfaat Teoritis
Secara Teoritis, mengingat samgat minimnya penelitian
terhadap penafsiran mengenai ilmu pengetahuan yang memfokuskan
pada Simbol Warna, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengetahuan dan wawasan khususnya tentang
Simbol Warna berdasarkan interpretasi para ulama berikut hal-hal
yang melatarbelakangi perbedaan penafsiran tersebut sehingga dapat
memilih penafsiran yang lebih sesuai dan relevan dengan masa Kini.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan tentang Simbol Warna dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Tematik) sekaligus menjadi persyaratan pengajuan
gelar Sarjana Agama di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Humaniora, UIN KHAS Jember.
b. Bagi Instansi
Bagi instansi UIN KHAS Jember, diharapkan penelitian ini
dapat menambah literatur perpustakaan UIN KHAS Jember,

Khususnya Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora sebagai



bahan informasi dan ilmu pengetahuan tentang tentang Simbol
Warna dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik).
c. Bagi Khalayak Umum
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bagi khalayak
umum dapat mengambil hikmah dan pelajaran terkait Simbol

Warna dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik).

E. Definisi Istilah
Definisi Istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik
perhatian di dalam tujuan penelitian, tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
Hal-hal yang dimaksud dalam istilah penting adalah sebagai berikut :
1. Simbol
Simbol dalam bahasa Arab seing disebut dengan “ 5 Lé/ a2l
Ulse® Secara etimologis “simbol” diserap dari kata symbol dalam
bahasa .Inggris-yang berakar. pada. kata. symbolicum-dalam bahasa
Latin. Sementara dalam bahasa_Yunani kata Symbolon dan Symballo,
yang artinya‘melempar bersama-sama, atau meletakkan bersama-sama
dalam satu ide atau gagasan ‘objek yang'kelihatan, sehingga objek

tersebut mewakili gagasan. Simbol diwujudkan dalam gambar,

® https://www.almaany.com



https://www.almaany.com/

bentuk, gerakan, atau benda yang mewakili suatu gagasan.’ Beberapa

pengertian simbol menurut para ahli, sebagai berikut :

a. William Dillistone
Simbol adalah gambaran dari suatu objek nyata atau khayal yang
menggugah perasaan atau digugah oleh perasaan. Perasaan-
perasaan yang berhubungan dengan objek, satu sama lain, dan
dengan subjek.

b. Lonergan
Simbol adalah intensinalitas yang mendasar. Artinya subjek
merasa tertarik pada suatu objek atau sebaliknya; subjek
menanggapi secara spontan.

c. Kamus Webster
Simbol adalah sesuatu yang berarti atau mengacu pada sesuatu
yang berdasarkan hubungan nalar, asosiai, konvensi, kebetulan ada
kemiripan tanda yang dapat dilihat dari sesuatu yang tak terlihat.?

d. Carl G. Jung
Simbol adalah sebuah _istilah, nama atau bahkan gambar yang
mungkin‘ sudah biasa dipergunakan dalam hidup setiap hari, dan
menambahkan - pada’ ‘'makna yang telah menjadi kesepakatan
bersama. Simbol juga membantu manusia menyingkapkan sesuatu

yang misteri dalam kehidupannya.®

" https://id.m.wikipedia.org/wiki/Simbol

® Dinas Kebudayaan Aceh, Budaya Aceh, (Yogyakarta: Polydoor Desain, 2009) 50-51
® Carl G. Jung, Man and his Symbols, (New York: Anchor press Dobleday, 1964), 20


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Simbol

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Simbol adalah sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang terlihat
yang menggantikan gagasan atau objek. Simbol sering diartikan
secara terbatas sebagai tanda konvesional, sesuatu yang dibangun oleh
masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang lebih
standar dan disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu sendiri.
Arti simbol dalam konteks ini sering dilawankan dengan tanda

&
*Q‘ﬁ
#

Gambar 1.1.Contoh Lambang, Simbol

Simbol dapat digunakan untuk keperluan apa saja, semisal
ilmu pengetahuan;-kehidupan sosial, juga keagamaan. Bentuk simbol
tak hanya berupa benda kasatmata, tetapi juga melalui gerakan dan
ucapan. Simbol juga dijadikan sebagai infrastruktur bahasa, yang

dikenal dengan bahasa simbol.

19 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 153-
154
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2. Warna

Kata warna dalam AL-Qur’an sering disebut “c#/”, artinya
warna dengan kata jamak “J/s/” artinya corak,warna.** Warna pada
dasarnya adalah suatu peristiwa sensorik, sebuah respon fisiologis dari
sebuah rangsangan cahaya. Namun tidak hanya itu saja, warna juga
dapat digunakan untuk mengekspresikan emosi sehingga dapat
menjadi sebuah bahasa non verbal yang dapat mengkomunikasikan
ide tanpa kata-kata.?

Warna adalah unsur pertama yang terlihat oleh mata dari suatu
benda. Menurut Depdiknas warna dalah kesan yang diperoleh mata
dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya.
Unsur penting dari warna adalah objek (benda) yang kemudian
diterima oleh mata karena adanya pantulan dari cahaya yang mengenai
benda. Dengan demikian secara umum, warna didefinisikan sebagai
unsur cahaya yang dipantulkan oleh sebuah benda dan selanjutnya
diinterpretasikan . oleh, kerja .otak mata berdasarkan. cahaya yang
mengenai benda.*®

Menurut penelitian, warna dasar atau warna primer yang ada
didunia ini ada tiga; yaitu merah, kuning, dan biru. Dari ketiga warna

ini bila dicampur akan menghaslkan semua warna lain senada dengan

X Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta : Pustaka Progresif,
1984), 1393

12|, Holtzschue, Understanding Color and Introduction for Designer, 4 ed, (New Jesrsey
: John Wiley & Sons, Inc., 2011)

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai
Pustaka. 2005), 113
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pendapat tersebut, menurut Gerret “warna pada prinsipnya hanya
terdiri dari tiga warna yaitu merah, kuning, dan biru. Sementara warna
diluar ketiga tersebut merupakan gabungan dari ketiga warna itu.
3. Al-Qur’an

Secara bahasa merupakan bentuk mashdar dari kata /+ yang
artinya bacaan. Secara istilah, Al-Qur’an menurut ulama Ushul Figih
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
dalam bahasa Arab yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya
secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam
mushaf, dan dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surah An-Naas.™

Al-Qur’an merupakan Nur yang diturunkan kepada Nabi
SAW.sebagai undang-undang yang adil dan syari’at yang kekal,
sebagai pelita bersinar terang dan petunjuk yang nyata. Di dalamnya
termuat berita tentang umat masa lampau dan umat masa
mendatangdan juga.terdapat hukum-hukum yang mengatur kehidupan.
Al-Qur’an merupakan tali (agama) yang kokoh kuat, penuh_hikmah,

dan jalan yang lurus. Al-Qur’an itu tidak diselewengkan oleh hawa

nafsu, tidak bercampur dengan-tutur-kata manusia, dan para ulama

Y Harun Rasyid dkk. Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Multi
Pressindo, 2009) 146
15 Rachmat Syafe’l, Ilmu Ushul Figih, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2018), 49-50
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tidak akan pernah bosan membaca dan mempelajarinya, serta tidak
menghadapi banyak bantahan.®
4. Kajian
Kajian adalah hasil dari mengkaji sesuatu. Kajian berasal dari
kata “kaji” yang berarti penyelidikan tentang sesuatu. Apabila
seseorang mengkaji sesuatu berarti seseorang tersebut belajar atau
mempelajari atau memeriksa atau menyelidiki akan suatu hal yang
akan menghasilkan suatu Kajian. Proses yang dilakukan saat mengkaji
sesuatu disebut dengan Pengkajian.*’
5. Tafsir
Secara bahasa dalam kamus Al-Munawwir, tafsir diartikan
dengan lafadz Al Idhah wa Al-Syarh (penjelasan dan komentar) serta
Al bayan (keterangan).'® Secara istilah Tafsir merupakan ilmu untuk
memahami kitab Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. menjelaskan makna-maknanya dan menyimpulkan hikmah
hukum-hukumnya.
6. Metode Tematik
Metode menurut bahasa adalah cara yang telah teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan tematik

adalah topik atau yang dibicarakan. Jadi metode tafsir tematik adalah

18 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy, (Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada, 1996), 1

Y Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Gramedia Press), 382

8 A. Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir : Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya :
Pustaka Progresif, 1997), 1055
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cara untuk menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan pokok-pokok
masalah.*®

Metode tematik juga dikenal dengan metode maudhu’i yang
berasal dari kata bahasa arab (p=s) yang berarti meletakkan,
menjadikan, menghina, mendustakan, dan membuat-buat. Sedangkan
kata (a=s<) merupakan isim maf’ul yang berarti diletakkan, yang
ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan, yang dihinakan, yang
disutakan, yang dibuat-buat dan yang dipalsukan.?®

Sedangkan pengertian metode tafsir tematik atau maudhu’i
menurut terminologi adalah metode yang ditempuh seorang mufassir
dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara
tentang satu masalah tertentu (tema), serta mengarah kepada satu
tujuan, meskipun ayat-ayat itu cara turunnya berbeda, tersebar dalam

berbagai surat Al-Qur’an dan beda pula waktu dan tempat turunnya.?!

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan_berisi tentang_deskripsi alur _pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.? Tujuannya

¥ Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani),

252

Dy,

Abdul Djalal H.A, Urgensi Tafsir Maudhu’l pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam

Mulia, 1990), cet. Ke-1, 83
21 Ali hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metododlogi Tafsir, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992),

cet. Ke-1, 78

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: IAIN Jember Press,

2020), 101
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adalah untuk memudahkan pembaca dalam memahami. Adapaun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | (Satu), berisi pendahuluan yang meliputi beberapa sub bab,
yaitu konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il (Dua), berisi kajian kepustakaan, pada bab ini membahas
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa dengan
peneletian yang dilakukan saat ini. Dan kajian teori yang membahas tentang
teori yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan
fokus penelitian.

BAB I11I(Tiga), berisi metode penelitian, pada bab ini membahas
tentang pendekatan dan jenis penelitian, teknik pemgumpulan data, serta
analisis data.

BAB |V(Empat),memuat tentang penyajian data dan analisis yang
meliputi penyajian data dan analisis data, dan pembahasan temuan serta
konsep yang.ditemukan dalam penelitian.

BAB V (Lima)merupakan bagian akhir atau penutup. Pada bab ini
memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-

saran.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Najamuddin Siroj Harahap,
dengan judul “Keanekaragaman Warna dalam Al-Qur’an dan Korelasinya
dengan Sains (Kajian atas Tafsir Mafatihul Ghaib) .

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa didalam Al-Qur’an
terdapat enam warna dasar yaitu, merah, kuning, hijau, biru, hitam, dan putih.
Keanekaragaman warna dalam penelitian ini menemukan hasil akhir yang
sangat menarik untuk dikaji. Warna dalam perspektif sains merupakan sebuah
fenomena alam dan dapat dibuktikan secara ilmiah dan memiliki koneksi
dengan agama. Al-Qur’an telah menyinggung fenomena alam tersebut sejak
Al-Qur’an diturunkan.?®

Persamaan penelitian Najamuddin Siroj Harahap dengan penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji tentang Warna, dan metode yang.-digunakan
sama-sama menggunakan metode library research (penelitian pustaka).
Perbedaannya adalah jika penelitian Najamuddin Siroj Harahap berfokus
pada Tafsir Mafatihul Ghaib dan mengkorelasikannya dengan sains,

sedangkan penelitian ini berfokus pada perspektif Al-Qur’an.

% Najamuddin Siroj Harahap, Keanekaragaman Warna dalam Al-Qur’an dan
Korelasinya dengan Sains (Kajian atas Tafsir Mafatihul Ghaib), (Yogyakarta : UIN Sunan
Kalijaga, 2019), xiv

15
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sonif Mahmud, dengan judul
“Warna dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Ayat-ayat Isyarat Tentang
Warna menurut Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim dan Tafsir
Al-Misbah) .

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa didalam Al-Qur’an
terdapat dua penyebutan istilah warna, yaitu kata laun (bentuk tunggal) yang
terdapat dalam satu ayat, dan kata alwan (bentuk jamak) sebanyak enam kata
dalam enam ayat. Adapun jenis warna dalam AL-Qur’an sebanyak enam
yaitu : kuning, putih, hitam, hijau, biru dan merah yang terdapat dalam 30
ayat dengan jumlah redaksi sebanyak 21 dalam bentuk yang sama dan
berbeda. Yang kedua ayat-ayat isyarat tentang warna dalam Al-Qur’an secara
umum menitikberatkan pada sesuatu yang melambangkan sebuah objek
tertentu dan sebagai perumpamaan untuk menjelaskan keadaan objek tertentu.
Thantawi Jauhari lebih banyak memaparkan ayat-ayat isyarat tentang warna
dalam Al-Qur’an apabila konteks tersebut mengungkap tentang tanda-tanda
kekuasaan-Nya,. sedangkan- Quraish Syihab memaparkan ayat-ayat tersebut
lebih singkat, padat, dan jelas.?*

Persamaan penelitian Sonif Mahmud dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji tentang Warna, dan metode yang digunakan sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah

jika penelitian Sonif Mahmud berfokus kepada Tafsir Al-Misbah dan Tafsir

24 Sonif Mahmud, Warna dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran Ayat-ayat
Isyarat Tentang Warna menurut Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Al-QUr ’anu Al-Karim dan Tafsir Al-
Misbah), (Jakarta : Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2018), xiii
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Jawahir Al-Qur’an Al-Karim, sedangkan penelitian ini berfokus kepada
perspektif Al-Qur’an.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abd Aziz, dengan judul
“Representasi Semiotika Al-Qur’an (4nalisis Simbol Warna Putih) %

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Abd Aziz menunjukkan
bahwa sistem warna Arab sesuai dengan warna universal(umum), terutama
dalam hal kategorisasi dan konotasinya, dan menurutnya, analisis semiotik ini
suatu perangkat yang cocok untuk menganalisis dan menafsirkan denotasi dan
konotasi warna tanda-tanda dalam Al-Qur’an.

Persamaan penelitian Abd Aziz dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan metode deskriptif analitik dan teori tafsir tematik.
Perbedaannya adalah jika Penelitian Abd Aziz berfokus hanya pada warna
putih dan berfokus pada perspektif Semiotika, sedangkan penelitian ini
berfokus pada semua warna yang terdapat dalam Al-Qur’an, dan
menggunakan perspektif berbagai mufassir.

Keempat, penelitian yang.dilakukan Norwadatun Mohamed Razali,
dengan judul “Warna Hijau Menurut Perspektif Al-Qur’an : Satu Analisis
Awal” 2

Hasil dari penelitian 'yang dilakukan oleh Norwadatun Mohamed

Razali menunjukkan bahwa ada Sembilan ayat Al-Qur’an yang menyebutkan

warna hijau. Secara langsung dan satu ayat secara tidak langsung. Sebagian

% Abd Aziz, Representasi Semiotika Al-Qur’an (Analisis Simbol Warna Putih), vol. 5 No.
01, (Jakarta : Institut PTIQ Indonesia, 2021)

% Norwadatun Mohamed Razali, Warna Hijau Menurut Perspektif Al-Qur’an : Satu
Analisis Awal, Vol. 15 No. 1, (Malaysia : Universiti Sains Islam Malaysia, 2019)
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menjelaskan kehidupan di dunia dan sebagian yang lain menjelaskan

kehidupan di akhirat, yang dimana semua ayat ini mengandung makna yang

positif seperti keamanan, ketentraman, dan kerehatan. Dengan demikian

pemilihan dan penggunaan warna hijau dalam Al-Qur’an sejalan dengan

emosi dan keinginan manusia yang cenderung ke alam, identik dengan warna

ini.

Persamaan penelitian Norwadatun Mohamed Razali dengan peneltian

ini adalah sama-sama menggunakan teori tafsir tematik. Perbedaannya adalah

jika penelitian yang dilakukan Norwadatun Mohamed Razali hanya berfokus

kepada warna hijau saja yang terdapat dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian

ini berfokus pada semua warna yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama, Judul, dan Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Najamuddin  Siroj | Sama-sama mengkaji | Jika penelitian
Harahap, UIN Sunan | tentang  Warna, dan | Najamuddin Siroj

Kalijaga
Yogyakarta, Tahun
2019 dengan judul “
Keanekaragaman
Warna dalam Al-

Qur’an dan

metode yang
digunakan sama-
sama menggunakan
metode library

research (penelitian

pustaka).

Harahap berfokus pada
Tafsir Mafatihul Ghaib
dan mengkorelasikannya
dengan sains, sedangkan
penelitian ini berfokus

pada  perspektif  Al-
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Korelasinya dengan Qur’an.

Sains (Kajian atas

Tafsir Mafatihul

Ghaib)”

Sonif Mahmud, | Sama-sama mengkaji | Jika penelitian  Sonif
Institut  Ilmu Al- | tentang Warna, dan | Mahmud berfokus
Qur’an (IIQ) | metode yang | kepada Tafsir Al-Misbah
Jakarta, Tahun 2018 | digunakan sama- | dan Tafsir Jawahir Al-
dengan  judul “|sama menggunakan | Qur’an Al-Karim,
Warna dalam Al- | metode penelitian | sedangkan penelitian ini
Qur’an (Studi | kualitatif berfokus kepada
Komparatif ~ Ayat- perspektif Al-Qur’an.
ayat Isyarat Tentang

Warna menurut

Tafsir Al-Jawahir fi

Tafsir Al-Qur/an-Al-

Karim dan Tafsir Al-

Misbdh) ”

Abd Aziz, Institut| Sama-sama Jika Penelitian Abd Aziz

PTIQ Jakarta, Tahun
2021 dengan judul
“Representasi

Semiotika Al-

menggunakan metode
deskriptif analitik dan

teori tafsir tematik

berfokus hanya pada

warna putih dan berfokus
pada perspektif

Semiotika,  sedangkan
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Qur’an (Analisis penelitian ini  berfokus
Simbol Warna pada semua warna yang
Putih)” terdapat dalam  Al-
Qur’an, dan
menggunakan perpektif
berbagai mufassir.
Norwadatun Sama-sama Jika penelitian yang
Mohamed  Razali, | menggunakan teori | dilakukan  Norwadatun
Universiti Sains | tafsir tematik. Mohamed Razali hanya
Islam Malaysia, berfokus kepada warna

Tahun 2019 dengan
judul “Warna Hijau
Menurut  Perspektif
Al-Qur’an

Satu

Analisis Awal”

hijau saja yang terdapat
dalam Al-Qur’an,
sedangkan penelitian ini
berfokus

pada semua

warna terdapat

yang

dalam-Al-Qur’an.
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B. Kajian Teori
1. Warna
a. Sejarah Tentang Warna

Warna merupakan salah satu elemen pendukung yang
diperlukan makhluk hidup. Selain manusia membutuhkan cahaya dan
udara, sandang, papan dan pangan, rasa aman dan rasa cinta, telah
dibuktikan manusia tidak dapat jauh dari sensasi yang ditimbulkan
oleh warna. Pada jaman pra sejarah ditemukan lukisan pada dinding
gua dengan mengunakan material alam dalam membedakan warna
suatu objek, dan seiring waktu manusia sudah mulai mengolah bahan
sandang dengan warna yang berbeda-beda, selain menambah ukiran
atau hiasan suatu objek alat rumah tangga atau senjata, penambahan

warna juga turut membedakan status si pemilik.

Gambar 2.1 Contoh Lukisan Dinding Pra Sejarah

Warna telah dikenal sejak zaman prasejarah sampai dengan
seni kontemporer zaman sekarang.?’ Walaupun warna telah digunakan

sejak zaman prasejarah, namun warna sebagai ilmu pengetahuan baru

% Sulasmi Darmaprawira, Warna : Teori dan Kreativitas Penggunaannya, (Bandung :
Penerbit ITB, 2002), 2
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terungkap beberapa waktu kemudian. Pada zaman Yunani Kuno,
Pythagoras, Plato, dan Aristoteles telah menyinggung tentang warna.
Aristoteles menggolongkan warna menjadi dua, yaitu warna yang
berasal dari cahaya terang dan warna yang berasal dari kegelapan.
Delapan belas abad kemudian, Leonardo da Vinci berpendapat bahwa
seluruh warna adalah putih. Namun ia belum mengetahui sistematika
cara mengelompokkan warna. Pada saat itu pun para ahli filsafat
belum mengakui warna putih dan hitam termasuk warna.

Pada tahun 1731, J.C. Le Blon menemukan warna utama yang
terdiri dari merah, kuning, dan biru yang bersasal dari pigmen.
Pigmen adalah pewarna bubuk yang bisa larut dalam cairan pelarut
seperti air dan minyak. Penemuan Le Blon ini merupakan permulaan
teori merah-kuning-biru sebagai warna utama.

Warna telah ditemukan dan dikembangkan oleh masing-
masing budaya pada waktu yang bersamaan pula, sehingga tidak dapat
kita menyimpulkan asal warna dari. mana,.tetapi teori pencampuran
warna yang tertulis secara khusus, ditulis oleh Leone Battista Alberti
pada tahun 1435, juga ditemukan catatan Leonardo da Vinci
mengenai pencampuran-warna-pada-tahun' 1490, merupakan Teori
yang dapat dikategorikan menjadi warna primer, warna sekunder dan

warna tersier.

2 bid, 23
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Pencampuran serta penentuan warna kontras warna semakin
digemari menjelang abad 17, dimana sastrawan asal Jerman Johann
Wolfgang von Goethe menulis buku Theory of Colours (1810) dan
ahli kimia industri asal Perancis Michel Eugéne Chevreul dengan The
Law of Simulataneous Color Contrast (1839) merupakan acuan saat
pemilihan bahan pewarna untuk bahan sandang.?®. Tetapi teori
pencampuran warna secara visual yang menimbulkan kontroversi
ditimbulkan oleh Isaac Newton pada abad ke-18, dan mulai dari saat
itu pengolahan warna semakin meningkat.

b. Teori-teori Warna
1) Teori Sir Issac Newton

Teori warna pertama kali yang dikemukakan oleh Sir
Issac Newton. Beliau telah melakukan percobaan serta
mendapatkan sebuah kesimpulan dimana apabila dilakukan
pemecahan pada warna spektrum yang dihasilkan dari sinar
matahari, makaakan. ditemukan berbagai warna yang beragam.
Warna ini sendiri terdiri dari warna_merah, jingga, kuning, biru,
serta ungu. Berbagai warna yang diungkapkannya tersebut juga

dapat kita lihat pada pelangi.

# |jesbeth Aristonang, Buku Ajar Pengetahuan Warna, accessed November 4, 2022,
updates@academia-mail.com
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Gambar 2.2 Teori Warna Sir Issac Newton

2) Teori Brewster

Teori warna kedua ini dikemukakan oleh Sir David
Brewster pada tahun 1831. Pada teorinya ini, beliau
menyederhanakan warna yang ada menjadi empat kelompok
warna yang terdiri dari primer, sekunder, tersier, serta warna
netral. Kelompok warna tersebut disusun dalam sebuah lingkaran
warna Brewster yang menjelaskan teori komplementer, split
komplementer, triad, serta tetrad. Teori Brewster yang juga
disebut lingkaran warna ini hingga sekarang juga masih banyak

digunakan, khususnya pada dunia seni rupa.*

Gambar 2.3 Lingkaran Warna Brewster

% Andrew, Teori Warna Menurut Para Ahli & Color Wheel,
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3) Teori Munsell
Teori warna ketiga dikemukakan oleh Munsell pada tahun
1858. Pada teorinya, beliau menyelidiki warna dengan standar
warna untuk aspek fisik serta aspek psikis. Perbedaan dari teori
ini dengan kedua teori sebelumnya adalah bahwa Munsell
menyatakan warna pokok yang ada terdiri dari warna merah,
kuning, hijau, biru serta jingga. Dan warna sekundernya terdiri

dari warna jingga, hijau muda, hijau tua, biru tua, dan nila.

Value Munsell Color System
— Hue
el "
Chroma
l Yellow-Red

Red-Purple

Yellow

Purple

Green-Yellow

Purple-Blue

Blue-Green

Gambar 2.4 Munsell Calor;System

c. Pembagian Warna
Teori Brewster mengemukakan bahwa, “Warna-warna yang
ada di alam menjadi empat kelompok warna, yaitu warna primer,
sekunder, tersier, dan warna netral.” Kelompok warna ini dering
disusun dalam lingkaran warna Brewster. Mengacu pada pembagian

warna di atas dapat dipaparkan sebagai berikut :
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1) Warna Primer

Warna primer adalah warna dasar yang tidak merupakan
campuran dari warna-warna lain. Menurut teori warna, warna
pigmen dari Brewster menjelaskan bahwa “Warna primer adalah
warna-warna dasar. Warna-warna lain dibentuk dari kombinasi
warna primer. Nugraha menjelaskan bahwa “ Pada awalnya
manusia mengira bahwa warna primer tersusun dari warna merah,
kuning, dan hijau”.** Namun lebih lanjut, Nugraha mengatakan
tiga warna primer yaitu :

a) Merah (seperti darah)
b) Biru (seperti langit dan laut)
¢) Kuning (seperti kuning telur)

Hal ini kemudian dikenal sebagai pigmen primer yang
dipakai dalam dunia seni rupa. Campuran dua warna primer
menghasilkan warna sekunder. Campran warna sekunder
menghasilkan warna tersier.

2) Warna Sekunder

Warna sekunder merupakan hasil campuran warna warna-
warna primer- dengan proporsi--1:1. “Misalnya warna jingga
merupakan hasil campuran warna merah dengan kunging, hijau
campuran biru dan kuning, dan ungu campuran warna merah dan

ungu. Teori Blon mengatakan bahwa “Campuran warna-warna

%! Nugraha, A. Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini, (Bandung:
JILSI Foundation, 2008), 37
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utama menghasilkan warna-warna kedua (sekunder)”.*> Dengan
demikian sangat jelas bahwa warna sekunder adalah warna yang
dihasilkan dari perpaduan warna-warna primer.
3) Warna Tersier

Warna tersier pada awalnya dicetuskan merujuk pada
warna-warna netral yang dibuat dengan mencampur tiga warna
primer dalam sebuah ruang warna. Ini akan menghasilkan warna
putih atau kelabu, dalam system warna cahaya aditif, sedangkan
dalam sistem warna subtraktif pada pigmen atau cat akan
menghasilkan coklat, kelabu, atau hitam.

4) Warna Netral

Warna netral merupakan campuran ketiga warna dasar
dalam proporsi 1:1:1. Warna ini sering muncul sebagai
penyeimbang warna-warna kontras di alam. Biasanya hasil
campuran yang tepat akan menuju hitam. Sejalan dengan teori
Brewster, .-Munsell - (dalam. Perwira), mengemukkan teorinya
bahwa :

Teori warna utama sebagai dasar dan disebut warna

primer,- yaitu'merah, kuning, dan biru. Apabila dua warna

primer di campur, maka akan menghasilkan warna kedua

atau sekunder. Bila warna primer dicampur dengan warna

sekunder akan menghasilkan warna ketiga atau tersier.

%2 Nugraha, Pengembangan Pembelajaran, 18
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Bila antara warna tersier dicampur lagi dengan warna
primer dan sekunder akan dihasilkan warna netral.**
d. Fungsi Warna
1) Fungsi Identitas
Warna memiliki kegunaan untuk mempermudah orang
mengenal identitas suatu kelompok masyarakat, organisasi/Negara,
seperti seragam, logo, bendera, perusahaan, dll.
2) Fungsi Isyarat atau Komunikasi
Warna dapat memberi tanda-tanda atau sifat dan kondisi,
seperti merah bisa memberikan isyarat marah.
3) Fungsi Psikologis
Dari sudut pandang ilmu kejiwaan warna dikaitkan dengan
karakter-karakter manusia. Orang yang berkarakter extrovert lebih
senang dengan warna-warna panas dan cerah, sedangkan orang
yang berkarakter introvert lebih senang dengan warna yang dingin
dan gelap.
4) Fungsi Alamiah
Warna merupakan properti benda tertentu dan gambaran
sifat objek secara ‘nyata’ atau ' secara. umum warna mampu
menggambarkan sifat objek secara nyata. Contoh warna hijau
menggambarkan daun, rumput, dan biru menggambarkan laut dan

langit.

% Prawira, S.D. Warna Sebagai Salah Satu, 70
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5) Fungsi Pembentuk Keindahan
Keberadaan warna memudahkan kita dalam melihat dan
mengenali suatu benda, contoh apabila kita meletakkan benda di
tempat yang sangat gelap maka kita tidak mampu mendeteksi objek
tersebut secara jelas, warna mempunyai fungsi gambar bukan aspek
keindahan namun sebagai elemen yang membentuk difeensial,
perbedaan anara suatu objek dengan objek yang lain.**
e. Psikologi Warna
Psikologi warna merupakan cabang dari ilmu psikologi yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh warna terhadap perasaan,
suasana hati, dan emosi. Tak hanya emosi, warna juga bisa
memengaruhi perilaku manusia dan reaksi fisiologis. Teori tentang
fungsi psikologi warna sendiri sebenarnya sudah dipelajari sejak
ratusan tahun yang lalu. Kala itu Johann Wolfgang van Goethe dalam
bukunya yang bertajuk Theory of Colours menyatakan bahwa setiap
warna dapat. memberi kesan.-positif .atau .negative .terhadap emosi
seseorang.>® Sebagai contoh, ia _menghubungkan_kategori warna
seperti kuning dan merah dengan kehangatan dan kegembiraan.
1) Johann Wolfgang Von Goethe
Psikologi warna dapat kita pahami salah satunya dengan
mengetahui perlambangan warna. Perlambangan warna akan

berbeda pada setiap budaya dan masa dimana setiap penemu ada.

* Ibnu Teguh Wibowo, Belajar Desain Grafis, (Yogyakarta: Buku Pintar, 2013), 148
% N.A. Nijdam, Mapping Emotion To Color
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Nijdam menuliskan bahwa dalam bukunya Theory of Colours,
Goethe menyatakan bahwa setiap warna memberikan kesan yang
positif dan kesan yang negative yang berpengaruh pada emosi.
Warna yang memebrikan kesan positif adalah kuning. Sedangkan
warna yang lebih memberikan kesan negative adalah biru seperti
yang terlihat pada table berikut :

Tabel 2.1
Psikologi Warna Oleh Johann Wolfgang Von Goethe

Tidak
Menyenangkan
Kuning | Hidup, Passion yang | Menjengkelkan | Menimbulkan efek
- Tinggi sukacita
Merah
Merah | Hangat,
Kuning: |, Sukacita/Kegembiraan
Biru Warna yang-{.Dingin,
menyenangkan Melankolis,
Gelisah Menimbulkan efek
Merah | Aktif Rentan sedih
Biru
Biru- Aktif Cemas
Merah
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Merah | Bermartabat Menimbulkan efek
semangat

Hijau Tenang Menimbulkan efek
tenang

2) Johannes Itten
Dalam Bukunya The Elements of Color®, Itten
menyatakan bahwa warna memberikan kesan dan efek yang
berbeda terhadap manusia. Warna dapat memberikan efek sebagai
berikut :
Merah : Kekuatan
Biru : Keyakinan
Kuning : Ceria
Jika dua warna digabungkan akan menghasilkan kesan
yang berbeda :
Merah + Kuning :;QOranye
Kekuatan + Ceria.: Kesombongan
Merah + Biru : Ungu
Kekuatan + Keyakinan : Kesucian
Kuning + Biru : Hijau

Ceria + Keyakinan : Kasih Sayang

% J. Itten and F. Birren, The Elememnts of Color, (New York: John Wiley & Son, Inc,
2003)
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2. Tafsir Tematik

Tafsir Tematik atau yang biasa disebut Tafsir Maudhu’i adalah
metode tafsir dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama mempersoalkan
satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan masa turunnya ayat
serta sebab turunnya ayat tersebut. Lalu para mufassir mulai memberikan
penjelasan dan keterangan serta mengambil kesimpulan.®’

Tafsir maudhu’i sebenarnya telah ada sejak zaman dulu, bisa juga
disebut sejak zaman Rasululah, hal ini bisa kita lihat dari sejarah tentang
penafsiran Rasulullah terhadap kata ( »% ) yang dihubungkan dengan
kata Syirik karena adanya kesamaan makna. Walau demikian, pada era
kenabian dan sebelum abad ke-14, penggunaan metode penafsiran
maudhu’i belum memiliki karakteristik tertentu yang menempatkannya
sebagai sebuah metode yang utuh. Dan belum membahas mengenai
kaidah-kaidah, langkah ataupun bentuk dari penafsiran maudhu’i.

Adapun perekembangan tafsir maudhu’i setelah-abad ke-14 H
dimulai dari_studi yang dilakukan oleh Jamaluddin Al-Afgani (w.1315
H). la menulis karya Al-Magalat At-Tafsiriyyah dalam majalah Al-
‘Urwat AI-Wutsga. Kemudian muridnya Muhammad Abduh (w. 1323 H)
menuliskan beberapa makalah-makalah tafsir. la pun menjadi pengisi

kuliah-kuliah tafsir dan disela-sela kuliahnya itu muncul gagasan-

%7 Abdullah Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Jakarta : PT. Rajagrafindo
Indonesia, 1996), 36
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gagasan tafsir maudhu’i, walaupun masih bercampur dengan tafsir
tahlili.*®

Orang yang pertama kali menulis tafsir dengan menggunakan
metode maudhu’i adalah Muhammad Mahmud Hijazy (w.1391 H)
dengan karyanya yang berjudul Al-Wihdat Al-Maudhz iyyah fi Al-Qur’an
Al-Karm.* Karya dengan metode maudhu’i ini kemudian banyak
bermunculan dan kemudian tafsir maudhu’i ini menjadi mata kuliah di
Universitas AL-Azhar yang diprakasai oleh Ahmad Sayyid Al-Kumy.*°

Macam-macam Tafsir Maudhu’i secara umum menurut al-
Farmawi memiliki 2 macam bentuk. Pertama, membahas satu surat al-
Qur,an secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan maksud-
maksud umum dan Kkhususnya secara garis besar, dengan cara
menghubungkan ayat yang satu dengan yang lain, atau antara satu pokok
dengan pokok masalah yang lain, sehingga surat itu tampak dalam
bentuknya yang utuh, teratur, dan betul-betul cermat dan teliti. Kedua,
tafsir . yang -menghimpun ~dan ~menyusun. ayat-ayat. al-Qur’an yang
memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan
mengambil kesimpulan. Bentuk tafsir yang kedua inilah yang sering

digunakan dan istilah-maudhu’i identik dengan bentuk yang ini.*!

% Zulaiha, Eni. Tafsir Kontemporer : Metodologi, Paradigma dan Standar Validitasnya. “
Wawasan : Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya 2.1 (2017) , 81-94

%9 Al-Lauh, ‘Abdu Al-Salam Hamdan, Wagafat ma’a Nazhariyyat Al-Tafsir al-Maudu’i
(Majalah al-Jami’ah al-Islamiyyah al-Dirasat al-Insaniyyah, Vol.12 No.1, 2004), 16

%0 Zulaeha, Eni, dan Muhammad Dizron, “Qiraa’at Abu Amr dan Validitasnya” (2020)

! Abdullah Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Jakarta : PT. Rajagrafindo
Indonesia, 1996), 35-36
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yaitu telaah yang dilaksanakan untuk
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan
kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Sedangkan
pendekatan penelitian yang dilakukan adalah metode Tafsir Tematik

(Maudhi ).

B. Objek Penelitian
Objek yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah penafsiran
para mufassir terhadap ayat-ayat yang berkenaan tentang adanya Warna-

warna yang tersebar dalam 32 ayat dalam Al-Qur’an.

C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif yaitu
suatu koleksi data-data yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan
data yang sah*? dan sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data

primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang dalam hal ini

“2 Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama Prespektif llmu Perbandingan Agama,
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), 83

34
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berupa Al-Qur’an dan Kitab-kitab Tafsir yang memuat penafsiran tentang

simbol Warna. Diantaranya:

1. Tafsir Ibnu Katsir Karya Ibnu Katsir mewakili tafsir bil Ma’tsur abad
klasik

2. Tafsir Jalalain Karya Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi
mewakili tafsir bil-Ra’yi abad pertengahan

3. Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab mewakili tafsir kontemporer

Sedangkan data sekunder adalah data penunjang yang mempunyai
hubungan dengan pokok bahasan baik berupa skripsi, buku-buku, artikel,
jurnal, hadits Nabi, dan literatur-literatur yang relevan dengan judul penelitian

ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara membaca,
mencatat, mengumpulkan, dan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an, karya-karya
ahli Tafsir, hadits dan karya-karya ilmiah lainnya yang berhubungan tentang
warna. Karena penelitian ini menggunakan tafsir maudhu’l, maka data yang
telah terkumpul'melalui studi kepustakaan dilakukan dengan cara:
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turuunnya, disertai dengan

pengetahuan tentang asbabunnuzul-nya

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam ayatnya masing-masing
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5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang tepat, sistematis dan utuh

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok
pembahasan

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun pengertian yang sama atau mengkompromikan antara yang

‘amm (umum) dan yang khas (khusus), mutlag dan mugayyad (terikat)*®

E. Teknik Analisa Data

Sebagaimana diketahui dalam metode tafsir maudhu’i dengan
mengumpulkan ayat-ayat atau data-data tentang permasalahan yang akan
dibahas, kemudian setelah data terkumpul dari berbagai sumber, baik dari
data primer seperti dalam Al-Qur’an maupun data sekunder yaitu kitab tafsir,
hadits dan buku-buku penunjang lainnya, baru kemudian dianalisis secara
deskriptif  kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan, menyajikan,
menjelaskan secara tegas dan sejelas-jelasnya terhadap seluruh permasalahan
yang ada, kemudian. dikumpulkan secara deduktif yaitu-dengan.cara menarik
kesimpulan_ dari_ pernyataan-pernyataan yang _bersifat umum ke Kkhusus

sehingga hasil penelitian ini dapat dimengerti dan dipahami dengan mudah.**

** Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy, terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta
: Raja Grafindo Persada, 1996), 46
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset,1991), 42



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Warna dalam Al-Qur’an
Istilah warna dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 7 kali dengan
lafadz yg berbeda. Lafadz yang menggunakan s hanya dalam 1 ayat,
sedangkan lafadz yang menggunakan ol disebutkan sebanyak 6 kali.* Di
antara firmannya yang berkaitan dengan warna, sebagai berikut :

QS. Al-Bagarah : 69

QS. An-Nahl : 13
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QS. An-Nahl : 69
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* Karim Syalal Al-Khafaji, Siimaaiiyah al-Alwan Fii Al-Qur’an, ( Beirut : Lebanon,
2012), 26
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Tabel 4.1

1. Surah tentang Warna Berdasarkan Makkiyah dan Madaniyah

Al-Bagarah Makkiyah
Ar-Ramm Makkiyah
Az-Zumar Makkiyah

Al-Hadid Madaniyah

Al-Mursalat Makkiyah

Ali Imran Madaniyah
Al-A’raf Makkiyah
Yusaf Makkiyah
Thaha Makkiyah
As-Syu’ara Makkiyah
An-Naml Makkiyah
Al-Qashash Makkiyah
Fathir Makkiyah
As-Shaffat Makkiyah
An-Nahl Makkiyah
Az-Zukhraf Makkiyah
Al-A’la Makkiyah
Al-An’am Makkiyah
Al-Kahfi Makkiyah
Al-Hajj Madaniyah
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Yasin Makkiyah
Ar-Rahman Madaniyah
Al-Insan Madaniyah

2. Redaksi Ayat Warna dalam Al-Qur’an

Tabel 4.2
o Tjgle?
Al-Bagarah ayat 69 Positif
Ar-Ramm ayat 51 Negatif
Kuning Az-Zumar ayat 21 Negatif
Al-Hadid ayat 20 Negatif
Al-Mursalat ayat 33 Negatif
Al-Baqgarah ayat 187 Positif
Ali Imran ayat 106 Positif
Ali Imran ayat 107 Positif
Al-A’raf ayat;108 Positif
Yusiuf.ayat 84 Negatif
Thaha ayat 22 Positif
Putih As-Syu’ara ayat 33 Positif
A-Naml ayat 12 Positif
Al-Qashash ayat 32 Positif
Fathir ayat 27 Positif
As-Shaffat ayat 46 Positif
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As-Shaffat ayat 49 Positif

Al- Bagarah ayat 187 Positif

Ali Imran ayat 106 Negatif

An- Nahl ayat 58 Negatif

Hitam Fathir ayat 27 Positif
Az-Zumar ayat 60 Negatif

Az-Zukhruaf ayat 17 Negatif

Al-A’la ayat 5 Negatif

AL-An’am ayat 99 Positif

Yusuf ayat 43 Positif

Yusaf ayat 46 Positif

Al-Kahfi ayat 31 Positif

Hijau AL-Hajj ayat 63 Positif
Yasin ayat 80 Positif

Ar-Rahman ayat 64 Positif

Ar-Rahman ayat 76 Positif

Al-Insan ayat 21 Positif

Biru Thaha ayat 102 Negatif
Merah Fathir ayat 27 Positif
Ar-Rahman ayat 37 Negatif
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B. Penafsiran Ayat dan Simbolisasi Warna dalam Al-Qur’an
Dalam pembahasan ini akan disajikan data yang telah diperoleh
peneliti dari proses pengumpulan data. Oleh karena itu, dalam pembahasan
ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis tentang keadaan objek peneliti.
Dalam hal ini mengacu pada fokus penelitian yang ditetapkan. Untuk itu,
maka penenliti memaparkan data yang telah peneliti kaji dari berbagai
sumber yang telah dirujuk yakni dari tiga sampel tafsir yang telah peneliti
pilih dari 3 mufassir yang berbeda rentang zaman pertama Ibnu Katsir sebagai
mufassir Kklasik, Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi di abad
pertengahan dan terakhir Quraish Syihab sebagai mufassir kontemporer,
berikut penafsirannya :
1. Warna Kuning dalam Al-Qur’an
a. Memberikan kebahagiaan bagi siapa saja yang melihat warna ini, jika
terdapat pada hewan*®

Surat Al-Bagarah: 69

a5 ks K Ut by U6 G ) o G 0 371406
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Artinya : Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa

menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu

“¢ Abu Islam Ahmad bin Ali, Dalalatul Alwan Fii Al-Qur’an, (t.t. dan t.th.), 2
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adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi

menyenangkan orang-orang yang memandangnya.”

Kalimat -/.4<=maknanya adalah warna kuning yang sangat kuat,
yang sanggup memberikan rasa suka bagi yang melihatnya. Dalam
Tafsir lain maksudnya adalah kuning pekat, yang menarik hati mereka
disebabkan keelokannya.*” Sa’id bin Jubair pun mengatakan warnanya
benar-benar murni lagi jernih. Dalam tafsirnya, al-Aufi dari lbnu Abbas
mengatakan bahwa karena sangat kuningnya, maka warnanya nyaris
putih.*®

b. Kerusakan dan Kehancuran jika disebutkan tentang angin

Surat Ar-Ramm: 51

. . -
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Artinya : Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada

tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh- tumbuhan itu)

menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu
menjadi orang yang ingkar.

Kalimat = /<= menandakan keringnya tumbuhan.*® Dalam ayat
ini Allah menggambarkan bagaimana jika angin yang dikirim Allah itu
adalah angin yang membawa bencana. Kata /<<=< terambil dari kata
_ialyakni kuning. Jika kata ini menyifati tumbuhan, maka maknanya

kering dan layu.

*7 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi
Bakar As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 1, (Surabaya : CV. Pustaka “ASSALAM”), 12

“® lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1, (Bogor : Pustaka Imam As-Syafi’i, 2004), 156

* Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 99
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Ayat ini menjelaskan sikap buruk kaum musyrikin yang begitu
terombang-ambing. Ini menunjukkan mantapnya kekufuran di dalam
hati mereka, dan betapa hal-hal yang bersifat material menjadi tolak
ukur kebahagiaan dan kekecewaan mereka. Ketika tumbuhan
menghijau memberi harapan tentang panen yang berhasil, mereka
bergembira, tetapi ketika terjadi tanda-tanda kegagalan panen, mereka
menggerutu dan berputus asa.>® Ibnu Abi Hatim berkata bahwa
‘Ubaidillah bin ‘Amr berkata : “Angin itu ada delapan ; empat
diantaranya mengandung rahmat dan empat lainnya mengandung azab.
Angin yang mengandung rahmat adalah an-Nasyirat, al-Mubasysyirat,
al-Mursalat, dan adz-Dzariyat. Sedangkan angin yang mengandung
adzab adalah ‘Aqim dan Sharshar di daratan serta ‘gshif dan Qashif di
lautan.>*

c. Kepunahan, Kekeringan, dan terpecah jika menjelaskan tentang
tanaman

1), Surat Az-Zumar: 21

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.
11 (Tangerang : Lentera Hati, 2017), 93
%! |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6, 386
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Artinya : kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering
lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-
Nya hancur berderai-derai.

2) Surat Al-Hadid: 20
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Artinya : seperti hujan yang tanam-tanamannya

mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi

kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi

hancur.

Kalimat /séae =4 berarti kering lalu menguning, dapat
juga diartikan tanaman lapuk dan kering lalu menjadi keropos dan
berjatuhan ditiup angin.* Kata yahiju dipahami oleh banyak ulama
dalam arti menjadi kering. Ada juga yang-memahaminya dalam arti
bangkit, menguat dan meninggi. Dengan demikian periode ini
sebelum tumbuhan itu layu dan kering. Kelayuan dan

kekeringannya dilukiskan oleh kata sesudahnya yakni lalu engkau

%2 Al-Mahalli dan  As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 210
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lihat dia menguning yakni layu dan akhirnya kering.>® Demikianlah
kehidpan dunia berlangsung. Pertama muda belia, lalu menginjak
dewasa, kemudian menjadi lemah tak berdaya. Perumpamaan ini
menunjukkan sirna dan musnahnya dunia yang pasti akan terjadi,
dan akhirat pasti ada, tidak mungkin tidak, karena Allah sudah
mengingatkan agar mewaspadai kehidupan dunia dan menanamkan
kecintaan terhadapa kebaikan di dalamnya.>*

Bagi orang yang beriman kehidupan dunia adalah
perjuangan untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan
akhirat, karena hidup bukan hanya di sini dan sekarang tetapi ia
bersinambung sampai ke akhirat. Selanjutnya karena apa yang akan
diperoleh di akhirat, diukur dengan apa yang dilakukan dalam
kehidupan dunia ini, maka kehidupan dunia sangat berarti bahkan
berharga. Dunia adalah tempat dimana perlindungan menyangkut
masa depan tidak dapat dicari dan diperoleh kecuali di kala hidup
bermukim_ di -pentasnya., Apapun .aktivitas yang dilakukan jika
dilakukan_semata-mata_ buat dunia, maka _itu tidak menjamin
keselamatan. Jangan mencercanya apalagi mengabaikannya, karena
dunia adalah arena kebenaran bagi-yang menyadari hakikatnya, ia

adalah tempat dan jalan kebahagian bagi yang memahaminya.

>3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 14 , 38
* Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 8, (Bogor : Pustaka Imam As-Syafi’i, 2004), 60
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d. Menunjukkan Api Neraka

Surat Al-Mursalat: 33

8 - }fiz
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Artinya : Seolah-olah ia iringan unta yang kuning
Kata _s<=di sini berarti unta yang hitam. Dan dari Ibnu ‘Abbas,

Mujahid, Sa’id bin Jubair mengartikan sebagai tambang kapal.>

Dapat
diartikan kuning kehitam-hitaman perwujudannya dan warnanya.*® Di
dalam sebuah hadits dikatakan : “Manusia yang paling buruk ialah yang
hitam bagakan aspal.” Orang-orang Arab menamakan unta yang
berwarna hitam unta kuning, demikian itu karena warna hitamnya
dicampuri dengan warna kuning.

2. Warna Putih dalam Al-Qur’an

a. Cahaya pagi dan sinar matahari pada saat fajar’

Surat Al-Bagarah: 187

% |bnu Katsir, 375
% Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 248
%" Abu Islam Ahmad bin Ali, Dalalatul Alwan Fii Al-Qur’an, (t.t. dan t.th.), 3
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Artinya : dan makan minumlah hingga terang bagimu benang

putih dari benang hitam, yaitu fajar

Kalimat o</ berarti fajar.>® Dalam Tafsir Al-Misbah ayat ini
menerangkan bahwa setelah menjelaskan apa yang boleh dilakukan
pada waktu malam, kini dijelaskan-Nya apa yang harus dilakukan di
siang hari, sekaligus waktu dan lamanya berpuasa, yaitu Makan dan
minumlah hingga jelas bagimu benang putih, yaitu cahaya yang
nampak membentang di ufuk bagaikan benang yang panjang pada saat
tampaknya fajar, dari benang hitam yang membentang bersama cahaya
fajar dari kegelapan malam.*®

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Sya’bi, dari Adi bin Hatim
berkata bahwasannya ketika ayat ini turun aku sengaja mengambil dua
ikat tali, satu berwarna putih-dan satu lagi berwarna hitam, lalu aku
letakkan keduanya-di ;bawah -bantalku.®®,-Setelah itu aku melihat
keduanya, dan ketika sudah tampak olehku secara jelas antara tali yang
putih dari yang hitam, maka aku langsung menahan diri (tidak

makan,minum dan berjima’). Dan keesokan harinya aku pergi menemui

%8 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 1, 29
% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 1, 412
% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1, 356
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Rasulullah saw., dan kuberitahukan kepada beliau apa yang telah aku
lakukan itu. Maka beliau pun bersabda, “Kalau demikian tentulah
bantalmu itu sangat lebar, sebenarnya yang dimaksud adalah terangnya
siang dari gelapnya malam.” (Diriwayatkan Bukhori dan Muslim).

b. Warna wajah orang-orang yang bahagia pada hari kiamat

Surat Ali 'Imran: 106-107

B
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Artinya : pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih

berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-

orang yang berwaah hitam muram (kepada mereka dikatakan),

“Mengapa kamu kafir setelah beriman?Karena itulah rasakanlah

azab disebabkan kekafiranmu itu. Adapun orang-orang yang

putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah

(surga), mereka kekal di dalamnya.

Kalimat o<« dan. <uaw/ berarti putih berseri/ceria.®’ Yakni
pada hari Kiamat kelak, ketika wajah ahlusunnah wa Jama’ak putih
berseri, sedangkan wajah ahlu Bid’ah wal Furgah (ahli bid’ah dan
perpecahan) hitam muram.®? Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa

mereka yang berseri-seri wajahnya itu dilukiskan oleh ayat ini sebagai

81 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 1, 60
82 \bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, 109
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berada di dalam wadah rahmat, sebagaimana dipahami dari kata fi/di
dalam dan yang berada di dalam rahmat Allah, akan kekal selama-
lamanya di sana, tidak ada satu sisi atau segi kehidupannya yang keluar
dari rahmat Allah swt.®®

c. Menunjukkan penyakit

Surat Yusuf: 84
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Artinya : Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya)

seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf”, dan kedua

matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).

Kalimat <wsau/ berarti putih (penyakit). Ayat ini menjelaskan
bahwa kedua matanya Nabi Ya’qub menjadi putih yakni bagian yang
hitam_dari matanya_tertutup. oleh henda yang putih karena terlalu
banyak menangis karena kesedihan terhadap Yusuf.®*

d. Mukjizat Nabi Musa as.

Surat Al-A'raf: 108
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% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 2 , 181
& Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 1, 200
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Artinya : Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga
tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang
yang melihatnya.

Surat Thaha: 22
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Artinya : dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke
luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat
yang lain (pula)

Surat Asy-Syu'ara: 33
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Artinya : Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka
tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang
melihatnya.

Surat An-Naml: 12
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Artinya : Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya

ia akan ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit.
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Surat Al-Qashash: 32
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Artinya : Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia

keluar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan

dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan

Kata  sLaw berarti putih bersinar tanpa cacat.®® Setelah
menunjukkan mukjizat perubahan tongkat menjadi ular, yang
mengakibatkan Nabi Musa as.lari menjauh, kemudian disusul dengan
penenangan hati Nabi Musa as.dan pengajaran Allah kepadanya
sebagaimana telah diuraikan, kini Allah menganugerahkan lagi bukti
yang lain guna lebih memantapkan ketenangan hatinya.®

Ayat ini. merupakan dalil 'yang kuat tentang rkekuasaan Allah
yang berbuat dan menentukan pilihan serta membenarkan orang yang
diberikan mukjizat.-Hal itu dikarenakan AHah memerintahkan Musa
untuk  memasukkan tangannya ke kantong bajunya dan
mengeluarkannya kembali, niscaya akan keluar cahaya putih bersinar
seakan-akan sepotong bulan yang memiliki cahaya bersinar seperti

sambaran kilat bukan karena penyakit kusta.

% Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 20
% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 10, 194
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Mujahid berkata : “Akibat kaget.” Qatadah berkata : “Akibat
takut.”. yang jelas adalah bahwa Allah memerintahkan Musa as jika ia
merasa takut terhadap sesuatu agar mendekapkan kedua tangannya ke
dadanya. Jika ia melakukan hal itu, niscaya hilanglah rasa takut pada
dirinya. Terkadang, jika seseorang menggunakan hal tersebut sebagai
upaya mensuri tauladani, ia letakkan tangannya di atas jantungnya
(dadanya), maka akan hilanglah apa yang dirasa dan ditakutinya, jika
Allah menghendaki dan hanya kepada-Nyalah keyakinan ditujukan.®’

e. Menunjukkan warna dari beberapa gunung

Surat Fathir: 27
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Artinya : Tidakkah kamu melihat bahwasa nya Allah
menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan
itu_buah-buahan yang beraneka macam jenisnya.. Dan di antara
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.
Kata o< berarti’ putih. "Yang.dimaksud putih disini adalah
warna gunung-gunung yang memiliki jalur dan garis-garis (putih)atau
jalan-jalan yang terdapat di gunung.®® Menurut Tim penyusun Tafsir al-

Muntakhab, kemukjizatan ayat ini dari segi ilmu pengetahuan ilmu

®7 \bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, 273
% Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2,
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bukan saja tampak ketika ia menyebutkan bahwa warna gunung yang
bermacam-macam itu disebabkan adanya perbedaan materi-materi yang
dikandung oleh bebatuan gunung-gunung itu. Jika materinya besi maka
warna dominannya adalah merah, jika materinya batubara maka warna
dominannya hitam, jika materinya perunggu maka warna dominannya
adalah putih, dan seterusnya.®®

Ibnu ‘Abbas as. berkata : “Al-Judad adalah jalan-jalan,”
demikian pula yang dikatakan oleh Abu Malik,Al-Hasan, Qatadah dan
as-suddi. Di antara jalan-jalan tersebut terdapat gharabiibu suud, yaitu
gunung-gunung tinggi yang hitam.

f. Warna minuman di surga

Surat Ash-Shaffat: 46

a w T
A
5

Artinya : (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-
orang yang minum
Kata «L=vberarti putih bersih. Juga diartikan lebih putih

daripada air susu dan sangat lezat rasanya.” Rasanya yang indah seperti

warnanya, kebaikan-rasa menunjukkan-kebaikan baunya yang berbeda

dengan khamr dunia dalam segala hal. "

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11, 464

™ 1bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6, 609

™ Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 130
2 |pnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, 12
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g. Menggambarkan bidadari surga

Surat Ash-Shaffat: 49

Artinya : Seakan-akan mereka adalah telur yang tersimpan

dengan baik.

Kata o<vberarti putih kekuning-kuningan. Ayat ini menjelaskan
bahwa warna kulit bidadari surga ini bagaikan telur burung unta yang
tersimpan dengan baik oleh induknya, sehingga tidak ada suatu debu
pun yang menempel padanya, terjaga dan tidak pernah disentuh oleh
tangan-tangan’>, demikian pula warnanya, putih kekuning-kuningan,
warna kulit seperti itu adalah warna kulit wanita yang paling cantik.”

3. Warna Hitam dalam Al-Qur’an
a. Kegelapan malam”

Surat Al-Bagarah: 187

" |bnu Katsir, 13
™ Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 130
"> Abu Islam Ahmad bin Ali, Dalalatul Alwan Fii Al-Qur’an, (t.t. dan t.th.), 5
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Artinya : dan makan minumlah hingga terang bagimu benang

putih dari benang hitam, yaitu fajar.

Kata s/ disini berarti malam hari.”® Dalam Tafsir Al-Misbah
ayat ini menerangkan bahwa setelah menjelaskan apa yang boleh
dilakukan pada waktu malam, Kkini dijelaskan-Nya apa yang harus
dilakukan di siang hari, sekaligus waktu dan lamanya berpuasa, yaitu
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu benang putih, yaitu cahaya
yang Nampak membentang di ufuk bagaikan benang yang panjang pada
saat tampaknya fajar shadiq, dari benang hitam yang membentang
bersama cahaya fajar dari kegelapan malam. Malam disini yakni
terbenamnya matahari, walau mega merah masih terlihat di ufuk, dalam
pandangan mayoritas ‘ulama, . atau ‘sampai menyebarnya kegelapan
malam-dan hilangnya méga merah menurut mayoritas ulama.”’

b. Warna wajah para penghuni-neraka

Surat Ali 'Imran; 107
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6 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 1, 29
" M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1, 412
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Artinya : Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya,

maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal

di dalamnya.

Kata hitam disini menggunakan -s. Hitam dalam ayat ini
berarti wajah para ahlu bid’ah wal furgah (perpecahan) yang menjadi
hitam muram. Ada juga yang mengatakan dengan hitam legam karena
sebab mereka kembali kafir setelah beriman,”® dengan cara melakukan
aktivitas yang bertentangan dengan tuntunan agama. Padahal sudah
datang dengan jelas-jelas keterangan dan penjelasan baik melalui para
nabi dan Rasul maupun bukti —bukti empiris dalam kehidupan nyata,
tetapi mereka tetap kembali pada kekafiran.

Dan balasan bagi mereka dilemparkan ke dalam neraka dan
dikatakan kepada mereka sebagai celaan.” Demikian dikatakan oleh
Ibnu Abbas ra. Al-Hasan Basri berkata bahwa mereka itu adalah orang-
orang munafik. Gambaran itu mencakup seluruh orang-orang kafir.®

c.. Penderitaan-dan kesedihan serta khawatir

Surat An-Nahl: 58

(daf)_mjb AP)JLLSJYL:VA»\JMDJ
Artinya : Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah)

mukanya, dan dia sangat marah.

8 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, 60
™ M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2, 180
8 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, 109
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Surat Az-Zukhraf: 17
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Artinya : Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi

kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi

Allah Yang Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat

sedang dia amat menahan sedih.

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir percaya dan
menyatakan bahwa Allah swt. Mempunyai anak-anak perempuan
padahal mereka tidak menyukai anak-anak perempuan. Dan apabila
seseorang dari mereka diberi kabar gembira atas kelahiran anak
perempuan, mereka menerima berita itu dengan kesal dan wajah kusut
sehingga hitamlah mukanya yakni merah padam dan mereka sangat
marah. Muka mereka tampak kelabu karena amat menahan sedih dan
penuh dengan duka.®

Kata &8 terambil dari kata ~ ~&S yang berarti menahan.
Maksudnya- dia-menahan kemarahan' atas penyampaian berita yang
dinilainya buruk itu, dan kemarahan terhadap istrinya yang melahirkan
untuknya anak perempuan. Ketika “itu rsebagian mereka belum
mengetahui atau boleh jadi tahu tapi enggan menerim, bahwa
benih/sperma suami/lelaki lah yang menentukan jenis kelamin anak,

bukan wanita.®?

8 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jlid 2, 163
8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 7, 260
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d. Kekeringan dan kemusnahan

Surat Al-A'la: 5

Artinya : Lalu dijadikanNya (rumput-rumput) itu Kkering

kehitam-hitaman.

Kata ¢le pada mulanya berarti segala sesuatu yang
terpencar/terbengkalai dari tumbuh-tumbuhan atau yang mengapung di
laut. Kata ini kemudian digunakan untuk segala sesuatu yang tidak
bermanfaat atau diremehkan. Dari sini ulama-ulama tafsir memahami
arti kata di atas pada ayat ini sebagai rerumputan yang telah kering.®

Kata s s~/terambil dari kata hawa, yang pada mulanya berarti
sesuatu yang sangat hijau. Kehijauan yang pekat ini ada yang
memahaminya dalam arti sangat subur dan ada pula yang
memahaminya sangat hitam atau hangus terbakar. Ada juga yang
memahaminya dalam arti kehitam-hitaman karena kering dan layu.®*
Ibnu ‘Abbas mengatakan yang' dimaksud kuning. yakni'kering dan

mengalami perubahan.®

8 M.Quraish Shihab, Vol. 15, 204
& Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 259
8 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, 451
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e. Menunjukkan warna dari beberapa gunung

Surat Fathir: 27
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Artinya : Tidakkah kamu melihat bahwasa nya Allah
menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan
itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara
gunung-gunung itu ada garis-garis putin dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.
Dalam ayat ini dijelaskan bahwasannya Allah menciptakan
gunung-gunung dengan warna Yyang berbeda-beda, seperti yang
disaksikan berupa warna putih dan warna merah. Disebagian gunung-
gunung itu terdapat jalan-jalan. Itulah al-judad yang merupakan jamak
dari juddah yang warnanya berbeda-beda. Ibnu ‘Abbas as. berkata :
“Al-Judad adalah jalan-jalan,” demikian pula yang dikatakan oleh Abu
Malik,Al-Hasan, Qatadah dan as-suddi. Di antara jalan-jalan tersebut
terdapat gharabiibu suud, yaitu gunung-gunung tinggi yang hitam.®
Menurut Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab, kemukjizatan ayat
ini dari segi ilmu pengetahuan ilmu bukan saja tampak ketika ia
menyebutkan bahwa warna gunung yang bermacam-macam itu

disebabkan adanya perbedaan materi-materi yang dikandung oleh

% |bnu Katsir, Jilid 6, 609
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bebatuan gunung-gunung itu. Jika materinya besi maka warna
dominannya adalah merah, jika materinya batubara maka warna
dominannya hitam, jika materinya perunggu maka warna dominannya
adalah putih, dan seterusnya.®’

f. Wajah orang dusta pada hari Kiamat

Surat Az-Zumar: 60
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Artinya : Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang

yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam.

Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-

orang yang menyombongkan diri?

Ayat ini menjelaskan bahwasannya Allah memberikan kabar
pada hari kiamat, pada saat itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam
yaitu wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih.
Mereka mengaku bahwa_ Allah memiliki sekutu dan memiliki anak.
Wajah ‘mereka menjadi  hitam karena mereka mendustakan “dan
mengada-ada.?® Dan balasan yang tepat bagi mereka adalah neraka
jahannam sebagai penjara dan tempat hina bagi mereka yang di

dalamnya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan

8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 11, 464
8 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 8, 124
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keangkuhan dan kesombongan mereka serta keengganan untuk tunduk
pada kebenaran.®
4. Warna Hijau dalam Al-Qur’an
a. Warna pohon dan tanaman dan bumi setelah hujan®

Surat Al-An‘'am: 99
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Artinya : maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu

-
“
&

tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak.

Surat Al-Hajj: 63

Artinya : Apakab kamu tiada melihat, bahwasanya Allah
menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau?

Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.

8 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 145
% Abu Islam Ahmad bin Ali, Dalalatul Alwan Fii Al-Qur’an, (t.t. dan t.th.), 7
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Ayat ini menerangkan bahwa betapa luas anugerah-Nya, sebagai
petunjuk tentang ketetapan dan keagungan kekuasaan-Nya. Dia
mengirim angin yang menggiring awan, lalu turunlah hujan di atas
tanah gersang yang tidak ada tumbuhan di atasnya, yaitu tanah kering
dan hitam legam. Sesungguhnya diceritakan dari sebagian penduduk
Hijaz, bahwa jadilah bumi itu hijau.®* Dengan demikian tergambar
keindahan bumi dengan kehijauan tumbuh-tumbuhan, sekaligus
terbayang bahwa kehijauan itu berlanjut dari saat dilihat sampai esok
dan seterusnya. Dengan penggambaran yang dilakukan ayat ini,
diperoleh kesan bahwa Al-Qur’an pun menghadirkan keindahan alam,
sebagai salah satu nikmat Allah yang harus disyukuri.*?

Surat Yusuf: 43

Artinya : Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari
kaumnya): .“Sesungguhnya aku-bermimpi melihat tujuh ekor
sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau
dan tujuh bulir lainnya yang kering".

Surat Yusuf: 46

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, 558
% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 9, 111



Artinya : (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah
kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk -gemuk
yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering

Yusuf menafsirkan tujuh ekor sapi itu dengan tujuh tahun karena
sapi itulah yang digunakan untuk mengolah tanah agar dapat
mengeluarkan hasil tanaman yang berupa bulir-bulir gandum yang
hijau.”® Kemudian ia memberi petunjuk kepada mereka apa yang harus
mereka siapkan pada tahun-tahun itu.

Berapapun hasil dari tanaman kalian pada tujuh tahun yang
subur! itu, simpanlah dalam bulir-bulirnya agar lebih awet dan tidak
cepat rusak, kecuali' sekedar-yang kalian perlukan untuk makan, dan
makan itupun-harus-hemat, sedikit-sedikit saja, jangan berlebihan, agar
dapat kalian gunakan untuk memenuhi kebutuhan kalian selama tujuh
tahun masa paceklik yang akan datang setelah musim subur selama
tujuh tahun itu, yang dalam mimpi itu berupa tujuh ekor sapi betina

kurus makan tujuh ekor sapi yang gemuk, karena tahun-tahun paceklik

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, 429
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itu akan menghabiskan semua yang mereka kumpulkan pada tahun-
tahun musim subur, yang dalam mimpi itu berpa bulir-bulir gandum
yang kering.

. Pakaian penghuni surga dan kebahagiaan di sana

Surat Al-Kahfi: 31
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Artinya : dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus

dan sutera tebal

Surat Al-Insan: 21
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Artinya ;. Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan

sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari

perak, .dan,Tuhan memberikan-kepada mereka minuman yang

bersih.

Ayat ini menyebutkan ganjaran orang-orang yang beriman yang
diberi kenikmatan, kemegahan dan kebahagiaan penghuni surga, ia
mencakup segala sesuatau yang disenangi oleh manusia yakni tempat,

makanan, minuman dan pakaian, yaitu di antaranya mereka memakai
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pakaian berwarna hijau dan lain-lain yang terbuat dari sutera halus dan
sutera tebal.®* sundus berarti pakaian yang halus lagi tipis seperti
pakaian dalam. Sedangkan istabrag merupakan pakaian yang terbuat
dari sutera tebal yang berkilau.” Warna hijau disini menggambarkan
warna yang menyejukkan mata dan biasa dijadikan simbol kesuburan
serta kesucian.”

c. Warna selimut dan bantal penduduk surga

Surat Ar-Rahman: 76

(T 0lie (5 585 as 55 o S
Artinya : Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan
permadani-permadani yang indah
Ayat ini menyebutkan ganjaran orang-orang yang taat kepada
Allah diberi kenikmatan, kemegahan dan kebahagiaan penghuni surga,
mencakup segala sesuatau yang disenangi oleh manusia yakni tempat,
makanan, minuman dan pakaian, yaitu mereka bersandarkan pada
bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang indah.
d. Warna-surga

Surat Ar-Rahman: 64

Artinya : Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya

% Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 5
% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, 256
% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 8 54
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Kedua surga ini di bawah dua surga sebelumnya dalam hal
tingkatan,keutamaan, maupun kedudukannya. Pembahasan tentang ini
telah diuraikan sebelumnya, bahwa bejana dua surga dan segala yang
ada didalamnya terbuat dari emas dan bejana dua surga lainnya terbuat
dari perak. Dua surga pertama adalah untuk orang-orang yang
mendekatkan diri (al-Mugarrabuun), sedangkan dua surga berikutnya
adalak milik Ashabul Yamin®’.

Kata (dels2e terambil dari kata ad-dummah yang pada mulanya
berarti gelapnya malam. la juga digunakan dalam arti warna hijau pekat
sehingga hampir-hampir saja berwarna hitam. Sementara pakar
berpendapat bahwa yang terbanyak pada surga yang dibicarakan di sini
adalah tumbuhan dan kembang-kembang yang terhampar di taman-
tamannya, sedang pada surga yang dibicarakan oleh kelompok ayat-
ayat yang lalu yang terbanyak di sana adalah pepohonan yang rimbun
disertai dengan aneka macam buah-buahan.®® Ada juga yang
berpendapat kelihatan- hijau pekat karena sangat hijaunya. Ibnu ‘Abbas
bekata : “Kedua surga itu tampak hijau tua kehitaman karena pengairan
yang sangat melimpah”.

e. Warna Kayu ( menunjukkan Kekuasaan-Allah)

Surat Yasin: 80
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7 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, 639
% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol. 13, 534
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Artinya : yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu".
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. Menciptakan pohon ini
dari air, hingga menjadi hijau indah, berbuah dan berbunga, kemudian
Dia mengulanginya hingga menjadi kayu-kayu yang kering untuk
membakar api.”
5. Warna Biru dalam Al-Qur’an
a. Warna wajah orang kafir pada hari Mahsyar'®
b. Ketakutan, kengerian, dan kecemasan

Surat Thaha: 102
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Artinya : (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala
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dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang- orang yang

berdosa dengan muka yang biru muram

Kata &, berarti biru yang muram. Ayat ini menjelaskan
bahwasannya saat sangkakala ditiup untuk kedua kalinya, Allah Swt
mengumpulkan aorang-orang yang berdosa (kafir) dengan keadaan muka
yang biru muram.;Ada yang berpendapat bahwa mata mereka tampak

101

membiru dan muka mereka tampak hitam karena muram.™ Ada juga

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6, 669
100 Abu Islam Ahmad bin Ali, Dalalatul Alwan Fii Al-Qur’an, (t.t. dan t.th.), 9
101 Al-Mahalli dan As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 2, 25
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yang mengatakan mata yang biru karena suasana yang sangat
mengerikan.*®
6. Warna Merah dalam Al-Qur’an
a. Warna beberapa gunung'®
b. Warna buah-buahan pada pohon

Surah Fathir : 27
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Artinya : Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air
dari langit lalu dengan air itu Kami hasilkan buah- buahan yang
beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada
garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan
ada (pula) yang hitam pekat
Kata _~= berarti merah. Dalam ayat ini dijelaskan bahwasannya
Allah_menciptakan gunung-gunung dengan warna yang. berbeda-beda,
seperti yang disaksikan berupa warna putih dan warna merah.
Disebagian gunung-gunung itu terdapat jalan-jalan. Itulah al-judad yang
merupakan jamak dari' juddah yang warnanya berbeda-beda. Ibnu
‘Abbas as. berkata : “Al-Judad adalah jalan-jalan,” demikian pula yang

dikatakan oleh Abu Malik,Al-Hasan, Qatadah dan as-suddi. Di antara

102 \hnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, 413
193 Abu Islam Ahmad bin Ali, Dalalatul Alwan Fii Al-Qur’an, (t.t. dan t.th.), 9
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jalan-jalan tersebut terdapat gharabiibu suud, yaitu gunung-gunung
tinggi yang hitam.*®

Menurut Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab, kemukjizatan ayat
ini dari segi ilmu pengetahuan ilmu bukan saja tampak ketika ia
menyebutkan bahwa warna gunung yang bermacam-macam itu
disebabkan adanya perbedaan materi-materi yang dikandung oleh
bebatuan gunung-gunung itu. Jika materinya besi maka warna
dominannya adalah merah, jika materinya batubara maka warna
dominannya hitam, jika materinya perunggu maka warna dominannya
adalah putih, dan seterusnya.'%®

c. Warna langit ketika hancur terbelah pada hari Kiamat.
Surah Ar-Rahman : 37
12 ol K 5555 CIRE ) a3

Artinya : Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah

mawar seperti (kilapan minyak).

Ayat ini-menjelaskan apa yang terjadi ketika -langit menjadi
merah bagaikan mawar. “Langit Ketika kiamat' disamakan' dengan
wardah/mawar dari segi warnanya. Kalau kini awan terlihat biru muda,
maka ketika itu ia nampak merah. Bisa juga ia dipersamakan dengan
mawar dari segi banyaknya retak-retaknya, sebanyak retak-retak daun —

daun pohon mawar.'%

10% \bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6, 609
195 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11, 464
1% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 13, 523
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Maksud dari seperti kilapan minyak yaitu langit akan melebur
sepert meleburnya perak di tempat peleburan, dan berwarna dengan
aneka warna seperti aneka warna kain celup yang diminyaki. Kadang-
kadang berwarna merah, kadang berwarna kuning, biru, dan hijau.
Perbedaan warna ini disebabkan oleh keadaan yang sangat hebat dan
menakutkannya hari kiamat yang sangat dahsyat. Ibnu ‘Abbas
mengatakan : Yaitu, kulit yang disamak berwarna merah, Abul Jaza’
berkata : yakni , dalam minyak yang jernih. Ibnu Juraij mengatakan :
Langit menjadi seperti minyak yang mencair. Dan itu terjadi ketika ia

terkena oleh panasnya Neraka Jahannam.**’

C. Uslub (Diksi) dalam Ayat-ayat Tentang Warna
1. QS. Al-Bagarah : 187
a. Kalimat (ar rofatsu ila nisaikum) adalah kinayah/ungkapan™®®
kiasan tentang jima’.
b. Kalimat (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunn) susunan
ini disebut isti’arah.’® Suami dan istri, karena_keduanya saling
melingkupi pasangannya ketika berdekatan dan berpelukan yang

diserupakan dengan pakaian yang melingkupi tubuh pemakainya.

' |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, 630

1% Kinayah adalah ungkapan bahasa yan tidak jelas, karena menggunakan bahasa kiasan
atau sindiran untuk mendapatkan selain makna aslinya melalui makna asli itu sendiri, karena tidak
terdapat garinah yang meghalangi, dimaksudkannya makna asli sebagai perantara. Tujuan kinayah
ini sebagai intiqa’ yitu menganggap jorok atau tidak sopan untuk mengatakan secara jelas.

19 pada dasarnya, isti’arah adalah tasybih yang dibuang salah satu dari dua sisi
tasybihnya, dibuang wajh syabahnya atau dibuang alat tasybihnya.
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c. Kalimat (al khoithu al abyadhu min al khithi al aswad) adalah
isti’arah. Ungkapan ini adalah penyerupaan terangnya pagi dengan
putih dan penyerupaan gelap dengan benang hitam. Kedua benang

110

ini adalah majaz.”— Namun Az-Zamakhsyari berkata: ini adalah

tasybih baliigh'** karena di akhir ada lafdz (min al-fajr) yang

menjadi bayan dan membuatnya tidak termask isti’arah.
2. QS. Ali Imron : 106-107
a. Terdapat at-Thibaag'*? antara kata (tabyaddu) dan (wa taswaddu)

b. Terdapat majaz mursal™® di dalam kata ( faff rahmatillah) yaitu

dengan menyebutkan al-Hall (sesuatu yang terdapat didalam
tempat) dalam hal ini adalah rahmat Allah Swt, namun yang
dmaksud adalah al-Mahall (tempat di mana sesuatu tersebut
berada) dalam hal ini adalah surga, karena surga adalah tempat
turunnya segala bentuk rahmat.

3. QS. Al-An’am

a. Kalimat, (fa- akhrojng. bihi) ada bentuk . iltifat/pengalihan dari

bentuk ghaibah/orang ketiga tunggal. Hal ini bertujuan untuk

119 Majaz adalah kata yang dipakai bukan pada makna yang seharusnya diletakkan pada
kalimat itu. Karena danya hubungan antara makna yang yang pertama dan kedua yang disertai
dengan tanda atau petunjuk yang mencegah menggunakan makna aslinya.

111 Tasybih baligh adalah tasybih yang membuang alat tasybih sekaligus wajh syabahnya.
Disebut baligh karena untk mencari wajh syabahnya dibutuhkan pemikiran yang mendalam.

112 At-Thibaaq adalah mengumpulkan dua lafadz yang berbandingan dalam maknanya,
baik karena berlawanan, saling meniadakan, atau ‘adamah wa al-malakah, baik keduanya ism, fi’il
atau huruf.

3 Majaz mursal yaitu kata yang dipakai bukan pada makna yang sebenarnyakarena
alagahnya tidk saling menyerupai serta ada garinah yang mencegah dari makna asli. Lafadz yang
menunjukkan sebab sedangkan yang dimaksud musabbab, maka alagahnya disebut assababiyah.
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memberikan perhatian yang serius mengenai Zat Yang
Mengeluarkan dan petunjuk akan keagungan nikmatNya.

Kata (wazzaituna wa arrumman) athaf dari kata yang bermakna
khusus kepada yang umum untuk menunjukkan posisinya yang

istimewa.!'*

4, QS. Yusuf: 43 dan 46

a. Di antara potongan ayat (simaanin ayyakulna sab’un ‘ijafu) dan

(khudrinn wa ukhara yabisatinn) terdapat Thibaag.

Kata (yuzsufu ayyuha assiddhiqu) merupakan bentuk kepiawaian
dalam pendahuluan yang mengandung ramah tamah dan pujian
untuk mendapatkan sebuah jawaban. Karena yusuf telah terbukti
kemampuannya dan kebenarannya menakwilkan mimpinya dan

mimpi dua orang temannya.

5. QS. Yasuf: 84

Terdapat Jinas Isytigaag™*® dalam lafadz ( ya asafa ‘ala yisufa)

QS. Al-Kahfi : 31

Terdapat Mugabalah/perbandingan®*® antara neraka dan surga dalam

Kata (bi’sa assyarabu wa sa’at murtafaqa) dan (ni’'ma ats-tsawabu wa

hasunat murtafagqa)

4 Khamim dan Ahmad Subakir, Ilmu Balaghah, (Kediri : IAIN Kediri Press, 2018), 74
15 Jinas isytigaaq adalah kesesuaian dua lafadz tentang huruf dan susunannya dan sama

mustagnya.

118 Mugabalah yaitu mendatangkan dua makna atau lebih dibagian awal kalimat, lalu
didatangkan makna-makna yang berlawanan dengannya secara tertib pada bagian akhir kalimat.



74

7. QS.Thaha: 22

a. Kata ( wadhmum yadaka ila janahika) termasuk isti’arah, yaitu

sayap burung digunakan untuk mengungkapkan bagian samping
tubuh manusia.

b. Kata (baidha’a min ghairi si’inn) terdapat ihtiraas, yaitu

menyebutkan sesuatu yang dapat menghilangkan praduga/salah
faham yang tidak diinginkan.''” Seandainya hanya menyebutkan
(baidha) tentu akan ada anggapan bahwa putih tersebut karena
penyakit kusta atau panu.
8. QS. Al-Hajj : 63

Kalimat (alam tara anna Allah anzala min as-samg’) ayat ini

mengungkit-ngungkit nikmat dengan menyebutkan berbagai nikmat

yang telah diberikan. Istifhaam atau pertanyaan dalam ayat ini adalah

bentuk istifhaam tagriri yaitu yang berfungsi untuk mengukuhkan

atau pengukuhan yang diungkapkan dengan bahasa pertanyaan.

9. QS. Fathir: 27
Kalimat (alam tara anna Allah anzala min as-sama’i ma’a fa akhrajna
bihi) terdapat iltifat yaitu beralih dari bentuk kalimat orang
ketiga/ghaibah ke bentuk kalimat orang pertama /mutakallimin.'*® Hal
ini bertujuan untuk memberikan sebuah pengertian akan kesempurnaan

dan totalitas kuasa dan hikmah Allah Swt. Istifhaam atau pertanyaan

17 Khamim dan Ahmad Subakir, Ilmu Balaghah, (Kediri : IAIN Kediri Press, 2018), 97
118 Khamim dan Ahmad Subakir, 104
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11.

12.

75

119

dalam ayat ini adalah bentuk istifhaam taqriri ~(kata tanya afirmatif)

yang sekaligus mengandung makna ekspresi kekaguman dan
ketakjuban.
QS. Ash-Shaffat : 49

Lafadz (ka annahunna baidhun maknuun) terdapat tasybiih mursal

mujmal yang dibuang atau tidak disebutkan titik keserupaannya.'?
QS. Al-Hadid : 20

Terdapat tasybiih tamtsiiliy pada kalimat (ka matsali ghaitsin a jabal

kuffara nabatuhiz tsumma yahzju fatarahi musfarran) karena wajh
syabahnya (titik persamaannya diambil dari beberapa hal atau
murakkab baik hissi dan agli.**

QS. Ar-Rahman : 37

Terdapat Tasybih pada kalimat fa idzan syaqqoti as-sama’u fakanat

wardah ka ad-dihan

D. Warna dan Kehidupan

1. Hubungan Warna dengan Manusia

Keberadaan warna di alam telah terbukti memberikan pengaruh

pada semua makhluk- hidup ‘yang-ada ‘didalamnya. Selain berpengaruh

pada reaksi biologis makhluk hidup, warna juga memberi berbagai

pengarun pada kondisi psikologis manusia. Walaupun manusia

19 Makna Tagriry ditujukan agar menutut lahirnya sebuah pengakuan dari orang yang
diajak bicara.

120 K hamim dan Ahmad Subakir, Ilmu Balaghah, (Kediri : IAIN Kediri Press, 2018), 122

121 Rumadani Sagala, llmu Balaghah, (Lampung : IAIN Raden Intan, 2016), 25
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cenderung merespon warna dengan cara yang sama, namun efek
psikologis yang dialami setiap orang karena pengaruh warna tidak mutlak
sama persis.*? Perbedaan respon yang diberkan manusia ini disebabkan
karena berbagai faktor, seperti beragamnya tingkat penglihatan yang
dimiliki setiap orang. Selain itu, latar belakang budaya yang berbeda juga
seringkali menjadi penyebab keberagaman respon manusia. Berikut ini
beberapa pengaruh warna terhadap manusia :

a. Warna merah merupakan warna yang cukup dominan. Penggunaan
warna ini pada suatu objek seringkali membuat objek tersebut tampak
lebih dekat dari sebenarnya, sehingga mata kita cenderung lebih cepat
mengidentifikasi warna merah dalam suatu ruangan. Warna merah
memiliki pengaruh besar pada mood pria, karena warna ini
menciptakan reaksi yang emosional. Selain itu, warna merah juga
banyak mempengaruhi manusia secara fisik seperti meningkatkan
tekanan darah, denyut nadi, dan laju pernafasan, warna ini juga sering
dimanfaatkan - sebagai - terapi . pengobatan'?,. _contohnya dalam
pengobatan penyakit anemia, tekanan darah rendah atau penyakit
kulit . Walaupun dapat memberikan suasana hangat dalam ruangan,

warna ini cenderung meningkatkan agresivitas seseorang.

122 Fransiska Tiffany, Pengaruh Warna dalam Ruang Terhadap Kondisi Fisik dan
Psikologis Manusia, diperbarui 16 Mei 2011,
https://www.kompasiana.com/fransiska.t/5500caf9a333119a72511f4e/pengaruh-warna-dalam-
ruang-terhadap-kondisi-fisik-dan-pskilogis-manusia

123 Faber Birren, Color Psychology and Color Theraphy : A Factual Study of the
Influence of Color on Human Life (Whitefish : Kessinger Publishing L.L.C, 2010), 35-36
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b. Warna biru memberikan efek yang cenderung menenangkan. Warna
ini seringkali diasosiasikan dengan warna langit atau lautan, juga
dianggap sebagai warna favorit dunia karena efeknya yang membawa
perasaan damai. Warna biru pekat akan menstimulasi pemikiran yang
jernih, sementara warna biru muda akan membantu meningkatkan
konsentrasi. Warna ini sangat baik dipakai untuk mengatasi sakit
tenggorokan, asma ataupun migren.

Di sisi lain, penggunaan warna biru pada ruangan secara berlebihan
dapat menimbulkan kesan dingin dan tidak bersahabat, bahkan
terkadang membawa perasaan sedih atau depresi.

c. Warna kuning menimbulkan perasaan ceria dan optimis. Warna ini
banyak mempengaruhi manusia secara mental dan emosional.
Penggunaan warna ini secara tepat dalam ruangan, menimbulkan
kesan bersahabat dan seringkali membantu meningkatkan kreativitas
seseorang. Warna ini sangat cocok dipakai untuk menetralkan rasa
gugup, karena-cenderung meningkatkan rasa. percaya diri seseorang.
Walaupun _demikian, ._penggunaan warna_._kuning __hendaknya
dikombinasikan dengan warna — warna lain, karena memiliki
kecenderungan untuk memancing terjadinya perdebatan.

d. Warna hijau membawa kesan yang menyegarkan karena
diasosiasikan dengan alam dan tumbuhan. Warna hijau memberikan
rasa aman, juga keseimbangan dan harmoni. Warna ini cocok

digunakan dalam ruangan peristirahatan karena membawa perasaan
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damai dan ketenangan. selain itu, warna ini juga dipercaya dapat
memperbaiki pengelihatan seseorang. Namun demikian, terlalu
banyak warna hijau dalam suatu ruangan dapat menimbulkan
kebosanan.

Warna oranye merupakan hasil pencampuran warna merah dan
kuning. Dengan adanya kombinasi dua warna tersebut, warna oranye
mempengaruhi manusia baik secara fisik maupun mental. Warna
oranye dapat meningkatkan nafsu makan dan memberikan
kenyamanan, sehingga sangat cocok digunakan di ruang makan atau
ruang keluarga. Selain itu, warna ini membawa perasaan hangat dan
menyenangkan. Dalam terapi pengobatan, warna oranye dipakai
untuk mengatasi kelainan ginjal atau paru — paru, juga mengobati
bronkhitis. Dampak negatif dari penggunaan warna ini secara
berlebihan adalah menyebabkan berkurangnya tingkat keseriusan
dalam belajar atau bekerja.

Warna. hitam memberikan kesan yang glamor dan-elegan. Selain itu,
warna_ini juga menciptakan suasana yang cenderung serius dalam
suatu ruangan. Warna hitam juga sering dipakai untuk menekan nafsu
makan yang berlebihan, misalnya dengan 'cara melapisi meja dengan
taplak berwarna hitam. Dalam konotasi yang negatif, warna ini
menimbulkan ketakutan akan gelap atau perasaan tidak aman.

Warna putih melambangkan kemurnian atau kesucian. Warna ini

banyak digunakan di rumah sakit karena memberikan kesan higienis
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dan steril. Secara visual, penggunaan warna ini pada suatu ruangan
akan memberikan ilusi bahwa ruangan tersebut lebih tinggi daripada
yang sebenarnya. Penggunaan warna putih secara berlebihan
cenderung memberi kesan tidak ramah.

h. Warna merah muda merupakan hasil pencampuran warna merah dan
putih. Warna ini melambangkan sifat yang feminim dan memberikan
kesan santai. Namun faktanya, warna ini juga seringkali membuat
orang merasa lesu dan kurang bersemangat. Dampak negatif dari
warna merah muda ini sering dimanfaatkan dalam bidang olahraga.
Dalam sebuah pertandingan, seringkali warna merah muda digunakan
dalam ruang ganti lawan dengan tujuan untuk menekan semangat dari
tim lawan.

i. Warna cokelat terdiri dari warna merah, kuning dan hitam. Sama
seperti warna hitam, cokelat juga menimbulkan kesan yang serius,
tetapi warna cokelat lebih menonjolkan sisi lembut dan kehangatan.

j. - Warna, ungu -memberikan kesan mewah . dan - seringkali. dikaitkan
dengan kerohanian. Warna ini_juga dapat mendorong manusia untuk
melakukan ‘perenungan atau meditasi. Selain itu, warna ini juga
sering digunakan-untuk ‘meningkatkan rasa percaya diri seseorang
dan mengurangi rasa putus asa.

2. Warna dan Obat-obatan
Obat sudah menjadi salah satu kebutuhan bagi masyarakat

terutama ketika kita sedang sakit. Tak jarang, ketika sedang sakit Kita
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enggan untuk memeriksakan diri ke dokter tapi justru pergi ke warung
atau apotik untuk membeli obat. Berdasarkan pedoman umum
laboraturium Obat Nasional Indonesia menyebutkan bahwa sesuai
ketentuan yang berlaku, sebelum disetujui beredar di Indonesia, obat
harus melalui penilaian khasiat, keamanan, dan mutu.*** Nah, obat yang
beredar di Indonesia pun wajib mencantumkan simbol-simbol pada
kemasannya. Simbol obat terbagi dalam empat golongan yakni obat
bebas, obat bebas terbatas, obat terbatas/ obat keras, dan narkotika.
Simbol-simbol tersebut antara lain:
a. Lingkaran hijau dengan tepi hitam (obat bebas)
Obat dengan simbol ini merupakan obat yang dijual bebas di pasaran
dan dapat dibeli tanpa membutuhkan resep dokter. Contoh obat yang
bersimbol lingkaran hijau adalah obat yang mengandung
paracetamol, suplemen makanan, dan mineral.
b. Lingkaran biru dengan tepi hitam (obat bebas terbatas)
Sama seperti obat bebas, obat bebas terbatas dengan simbol lingkaran
biru dapat dibeli tanpa resep dokter dan aman digunakan untuk
pengobatan” sendiri tanpa pengawasan dokter. Akan tetapi,
mempunyai tanda-peringatan khusus-saat menggunakannya. Obat ini
dijual di Apotik maupun tempat berizin lainnya. Tanda peringatan
pada obat bebas terbatas terdiri dari enam macam berupa persegi

panjang dengan huruf putih pada dasar hitam.

124 http://ksrpmi.student.uny.ac.id/yuk-kenali-tanda-dan-warna-pada-obat/
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c. Lingkaran merah dengan garis tepi hitam dan huruf K di tengah
menyentuh garis tepi (obat keras)
Obat keras adalah obat yang hanya boleh dibeli menggunakan resep
dokter. Tempat penjualan di apotik. Contoh obat keras adalah obat
yang mengandung asam mefenamat, loratadine, clobazam,
pseudoefedrin, atau alprazolam. Obat-obatan ini harus diawasi
konsumsinya dengan resep dokter karena penyalahgunaan obat ini
dapat menyebabkan kerusakan pada tubuh.

d. Lambang tanda “+” berwarna merah didalam lingkaran putih dengan
tepi merah (Obat Narkotika)
Obat narkotika adalah obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, kehilangan rasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan menyebabkan ketergantungan.
Karena menyebabkan ketergantungan inilah maka penggunaan obat
ini -harus. dibawah pengawasan. tenaga medis. -Obat jenis ini biasa
terdapat pada obat bius/anestesi, analgetika/obat penghilang. rasa
nyeri. Contoh obat ini adalah morfin, heroin, ganja, dsb.

Selain empat-simbol ‘obat sesuai-golongan obat diatas, terdapat
beberapa simbol yang digunakan pada kemasan jamu atau obat herbal

yang juga perlu untuk kita kenali dan pahami, antara lain:

a. Lingkaran dengan tepi hijau dan simbol pohon hijau didalamnya

(Jamu)
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Jika kita menjumpai obat yang kita beli memiliki simbol seperti ini
pada kemasannya, itu berarti obat yang kita beli merupakan jamu
atau berbahan dasar tanaman dan diolah secara tradisional layaknya
jamu. Jamu merupakan resep warisan leluhur yang turun temurun
yang hingga kini masih dipercaya masyarakat dapat mengatasi
berbagai penyakit.

Lingkaran dengan tepi hijau dengan simbol tiga bintang (Obat Herbal
Terstandar)

OHT (Obat Herbal Terstandar) berbeda dengan jamu. Obat ini
berbahan dasar alami dari tanaman, obat, atau mineral lainnya, tetapi
diolah dengan menggunakan teknologi tinggi dan higienis. Bahan
yang digunakan pun harus melalui uji toksisitas dan kronisnya,
sehingga bahan pembuatan OHT juga harus melalui penelitian pre-
klinik untuk mengetahui bahan OHT memenuhi standar Kesehatan
atau tidak.

Lingkaran . dengan- tepi- hijau. dengan. simbol ~menyerupai salju
(Fitofarmaka)

Fitofarmaka adalah bahan dari alam dan tradisonal, namun sudah
terstandar dan bisa disetarakan dengan ‘obat modern. Pengolahan
fitofarmaka juga menggunakan teknologi tinggi sehingga terjaga
higienitasnya. Masyararakat mempercayai daun jambu biji dapat

mengobati diare, kemudian dengan ditunjang dengan pengujian
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berstandar maka daun jambu biji dapat diolah menjadi layaknya obat

modern, dan obat ini dapat dilabeli fitofarmaka.

OBAT BEBAS
OBAT JAMU
OBAT BEBAS TERBATAS
OBAT HERBAL
TERSTANDAR

OBAT KERAS
FITOFARMAKA
OBAT JENIS
NARKOTIKA

Gambar 4.5. Simbol Pada Obat

3. Dampak Warna pada Pekerjaan dan Lingkungan
Kehadiran warna mampu memberikan pengaruh terhadap kehidupan
kita. Warna dapat memunculkan kesan, suasana, dan mempengaruhi
perasaan seseorang. Warna dapat membuat perasaan menjadi membaik,
meningkatkan energi atau justru bisa memberikan efek depresi.'?® Berikut
dampak-warna pada pekerjaan dan lingkungan:
a. -Warna untuk meningkatkan konsentrasi
Kuning meningkatkan konsentrasi, memori dan percaya diri.
Tempatkan sesuatu warna kuning di ruang belajar Anda, atau di meja
kerja Anda. Atau jika butuh konsentrasi saat mengerjakan berbagai
tugas, coba buat catatan ditulis di atas kertas warna kuning. Atau jika

ingin tampil lebih percaya diri, coba kenakan busana warna kuning.

125 http://edupaint.com/warna/3969-pengaruh-warna-dalam-kehidupan
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b. Warna untuk meningkatkan nafsu makan
Jika Anda berada di sebuah restoran cepat saji coba perhatikan
dekorasi ruangan di sekelilingnya. Biasanya, warna-warna cerah,
ceria dan menyenangkan menjadi penghias dekorasinya. Ada tujuan
dibalik pewarnaan cerah ini. Warna-warna terang seperti merah,
oranye dan kuning telah terbukti merangsang sistem saraf dan
meningkatkan nafsu makan Anda.

c. Warna untuk semangat saat sibuk
Jika Anda memiliki hari sibuk dan butuh banyak energi, coba
dekatkan diri dengan warna jeruk seperti oranye. Jika Anda ingin
mengeluarkan udara kekuasaan dan kekuatan, gunakan warna hitam.
Penggunaan abu-abu disarankan untuk pikiran yang netral, sangat
cocok untuk Anda yang sedang melakukan mediasi, dan tidak ingin
berpihak.

d. Warna untuk kesan alami dan tenang
Warnai dekorasi. kamar.tidur-dengan. nuansa pastel seperti biru dan
hijau. Bermanfaat meredam stres, dan _mendorong tidur nyenyak.
Bagus juga untuk anak-anak hiperaktif.

4. Warna Terfavorit
Warna biru adalah warna yang paling populer di seluruh dunia.
Warna biru merupakan warna yang paling disukai oleh kebanyakan
orang. Dikutip National Geographic, warna biru menjadi favorit banyak

orang di seluruh dunia. Profesor psikologi Universitas California,
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Stephen Palmer, mengatakan bahwa ikatan universal yang membuat
warna biru dicintai atau disukai oleh banyak orang.'?® Karena hampir
semua hal yang yang bertaut dengan warna bru adalah hal-hal yang
disukai orang. Contohnya seperti langit cerah, perairan jernih, batu lapis,
atau bunga.

Warna biru juga menjadi simbol pada bentuk depresi. Warna
biru memegang makna lebih jika dibandingkan dengan warna-warna lain
yang ada di dunia. Bahkan dalam budaya Barat, warna biru berkaitan
dengan warna perasaan melankolis. Sehingga memunculkan kata “blues”
ketika ada seseorang yang terlihat sedih.

Warna biru juga dianggap sebagai warna yang menenangkan di
mana melambangkan kepercayaan, keamanan, dan otoritas. Karena itulah
bank-bank di Amerika, seperti Citi dan Bank of American memakai
warna bir untuk logonya. Bahkan menjadi simbol maskulinitas dan
mewakili kelahiran anak laki-laki. Di China, warna biru dianggap sebagai
warna feminim. Dikebanyakan negara-negara Timur Tengah, warna biru
diartikan keselamatan dan perlindungan.

Bahkan menjadi simbol dari spriritualitas dan keabadian.
Banyak dalam agama juga memiliki makna tersendiri dengan warna biru.
Di negara Amerika Latin yang dikenal sebagai populasi tertinggi

masyarakat Katolik, warna biru menjadi simbol dari harapan dan

126 Ari Welianto, Mengapa Wana Biru Jadi Warna Favorit, 7 Maret 2020, 12.00 WIB

https://amp.kompas.com/skola/read/2020/03/07/120000269/mengapa-warna-biru-jadi-warna-

favorit
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kesehatan yang baik. Simbol dari bunda Maria yang sering menggunakan
kerudung dan jubah biru serta memperlihatkan sebagai kekayaan.
Sementara di agama Hindu, warna biru menjadi warna dari
Dewa Khrisna, dewa yang paling dipuja dalam kepercayaan dan
melambangkan cinta dan sukacita, menghncurkan rasa sakit dan dosa.
Semua hal yang terkit dengan warna biru akan menemukan bahwa

sebagian besar positif, hampir tidak ada hal-hal negatif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang *“ Simbol Warna dalam Al-Qur’an (Kajian

Tafsir Tematik)” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat 7 ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang warna dengan 2
istilah yang berbeda. Kata ..+ (bentuk tunggal) yang terdapat dalam satu
ayat, dan kata /s (bentuk jamak) sebanyak enam kata dalam enam
ayat.

2. Terdapat 6 jenis warna dalam Al-Qur’an yang tersebar di 31 ayat dalam
23 surah. Warna tersebut adalah merah, biru, kuning, putih, hitam, dan
hijau. Dan warna ini selaras dengan warna yang dikemukakan oleh teori
Brewster dan warna ini merupakan warna dasar yang pada akhirnya
membentuk warna yang demikian banyak seperti sekarang

3. Ayat yang menyebutkan warna dalam Al-Qur’an secara umum menitik
beratkan pada sesuatu yang melambangkan sebuah objek tertentu dan
sebagai perumpamaan untuk menjelaskan keadaan objek tertentu. a)
simbol warna merah ditujukan untuk gunung dan buah-buahan. b) simbol
warna biru ditujukan untuk’ wajah orang kafir di padang Mahsyar. c)
simbol warna kuning ditujukan untuk hewan, api, angin, dan tumbuhan.
d) simbol warna putih ditujukan untuk fajar, orang yang beriman,
penyakit, mukjizat nabi Musa as, gunung, minuman surga, dan bidadari
surga. e) simbol warna hitam ditujukan untuk malam, wajah penghuni

neraka, penderitaan serta kekhawatiran, kekeringan, gunung, wajah orang
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4. berdusta. f) simbol warna hijau ditujukan untuk tanaman, pakaian dan
bantal surga, warna surga dan warna kayu.

5. Dari aspek balaghahnya, terdapat berbagai Uslub(Diksi) yang
menunjukkan aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an seperti kinayah,
tasybih, dan at-thibaaq

6. Warna mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan ini
diantaranya : berperan dalam mempengaruhi psikologis, berperan sebagai
perawatan, dan berperan sebagai terapi.

B. Saran

Setelah melalui proses kajian dan pemahasan terhadap ayat-ayat
warna, penulis menemukan ayat-ayat warna yang mengandung nilai-nilai
yang penting, sehingga penulis menyarankan kepada pembaca untuk
melakukan perbuatan baik yang sesuai dengan apa yang telah di jelaskan oleh
Al-Qur’an melalui ayat-ayat warna.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sumber rujukan dalam bidang lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian ini masih
banyak kekurangannya, maka dari itu untuk peneliti ‘selanjutnya agar lebih
mengem bangkan dan menggali lebh dalam_lagi ayat-ayat yang mengandung
warna, supaya menjadi kajian yang komprehensif bagi majunya ilmu
pengetahuan dalam bidang tafsir. Atas berkat ridho Allah Swt skripsi ini

dapat terselesaikan dan semoga mendapatkan berkah dari Allah Swt.
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